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ABSTRAK 

 

Plak gigi merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut yang paling sering 

dijumpai pada rongga mulut. Karies gigi bermula ketika terjadi penumpukan plak 

gigi yang banyak mengandung bakteri. Salah satu alternatif untuk mengatasi 

penyakit karies gigi dapat dilakukan dengan mencari bahan alami yang bersifat 

antibakteri. Daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) merupakan 

salah satu tanaman yang memiliki kandungan senyawa kimia alkaloid, flavonoid, 

tannin dan saponin yang dapat berfungsi sebagai antibakteri. Pandan wangi 

(Pandanus amaryllifolius Roxb.) merupakan tanaman yang biasa digunakan 

sebagai bahan penyedap, pewangi dan pemberi warna pada masakan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik bakteri plak gigi, dan kemampuan 

optimal konsentrasi ekstrak daun pandan wangi dalam menghambat aktivitas 

antibakteri pada bakteri plak gigi. Hasil penelitian ini diperoleh 5 jenis genus 

bakteri plak gigi yaitu Escherichia sp. Streptococcus sp. Bacillus sp. 

Lactobacillus sp. dan Staphylococcus sp. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan 

dengan menggunakan metode difusi cakram (Kirby-Bauer ) dengan zona hambat 

tertinggi terdapat pada konsentrasi 75 % yaitu terhadap beberapa bakteri 

Escherichia sp. Streptococcus sp. Bacillus sp. Lactobacillus sp. dengan rerata 

masing-masing 8,82 mm, 9,27 mm, 9,88 mm 10,13 mm, dan untuk bakteri 

Staphylococcus sp. Rerata paling tinggi terdapat pada konsentrasi 50% dengan 

diameter 8,08 mm mempunyai kategori diameter daya antibakteri sedang. Hasil 

analisis data menggunakan statistik ANOVA satu arah menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan (p<0,05) antara variasi konsentrasi ekstrak pada respon 

BPG4, BPG7, BPG8, BPG9, BPG10 dan BPG13 sedangkan untuk respon BPG1, 

BPG2, BPG3, BPG5, BPG6, BPG11dan BPG12 dinyatakan tidak ada perbedaan 

rata-rata diameter zona hambat. 
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Dental caries begins when there is a buildup of dental plaque which contains a lot 

of bacteria. One alternative to overcome dental caries disease can be done by 

looking for natural ingredients that are antibacterial. Fragrant pandan leaves 

(Pandanus amaryllifolius Roxb.) is one of the plants that contain chemical 

compounds of alkaloids, flavonoids, tannins and saponins that can function as 

antibacterial. Pandan fragrant (Pandanus amaryllifolius Roxb.) is a plant 

commonly used as a flavoring, fragrance and colorant in cooking. This study aims 

to determine the characteristics of dental plaque bacteria, and the optimal ability 

of the concentration of fragrant pandan leaf extract in inhibiting antibacterial 

activity on dental plaque bacteria. The results of this study obtained 5 types of 

genera of dental plaque bacteria, namely Escherichia sp. Streptococcus sp. 

Bacillus sp. Lactobacillus sp. and Staphylococcus sp. Antibacterial activity testing 

was carried out using the disc diffusion method (Kirby-Bauer) with the highest 

inhibition zone at a concentration of 75%, namely against some bacteria 

Escherichia sp. Streptococcus sp. Bacillus sp. Lactobacillus sp. with an average 

of 8.82 mm, 9.27 mm, 9.88 mm 10.13 mm, and for Staphylococcus sp. The highest 

average was found at a concentration of 50% with a diameter of 8.08 mm having 

a medium antibacterial power diameter category. The results of data analysis 

using one-way ANOVA statistics showed a significant difference (p<0.05) 

between variations in the concentration of extracts in the responses of BPG4, 

BPG7, BPG8, BPG9, BPG10 and BPG13 while for the responses of BPG1, 

BPG2, BPG3, BPG5, BPG6, BPG11 and BPG12 stated that there was no 

difference in the average diameter of the inhibition zone. 

 

Keywords: Dental plaque, bacteria, ethanol extract of fragrant pandan, 

antibacterial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1.  Latar Belakang 

  Masalah kesehatan gigi dan mulut khususnya karies gigi merupakan penyakit 

yang menyerang hampir setengah populasi penduduk dunia (3,58 miliar orang). 

Penyakit periodontal (gusi) adalah penyakit kesebelas yang paling umum di dunia. 

Sedangkan di kawasan Asia Pasifik, kanker mulut merupakan jenis kanker urutan 

ketiga terbanyak yang diderita (Kemenkes, 2019). Karies gigi merupakan penyakit 

yang disebabkan karena asam organik pada makanan yang mengandung gula 

sehingga menyebabkan terjadinya demineralisasi jaringan permukaan gigi. Karies 

gigi bersifat kronis serta membutuhkan waktu lama untuk berkembang, sehingga 

kebanyakan pasien cenderung mengalami masalah gangguan seumur hidup (Boy & 

Khairulah, 2019). 

Karies gigi dapat disebabkan oleh karbohidrat yang difermentasi oleh 

mikroorganisme yang ada pada mulut, lebih dari 750 spesies bakteri terdapat dalam 

rongga mulut, banyak di antaranya terkait dengan penyakit mulut. Karies gigi rata-

rata disebabkan oleh jenis bakteri Gram-positif acidogenik dan acidurik, terutama 

(Streptococcus mutans dan Streptococcus sobrinus), Lactobacilli dan 

Actinomycetes, yang memetabolisme sukrosa menjadi asam organik (terutama 

asam laktat) yang melarutkan kalsium fosfat dalam gigi, menyebabkan dekalsifikasi 

dan pembusukan (Jang et al., 2018). Bakteri Streptococcus mutans dan 

Lactobacillus acidophilus merupakan bakteri kariogenik yang menyebabkan karies 

(Misrulloh et al., 2017). 

Pada plak gigi terdapat koloni bakteri Streptococcus mutans yaitu penyebab 

utama terjadinya karies gigi. Streptococcus mutans salah satu bakteri asidogenik 

yang dapat menghasilkan asam yang menjadi sebab utama terbentuknya karies gigi 

karena adanya penumpukan senyawa asam pada gigi, yang akan mengakibatkan 

terjadi dekalsifikasi (hilangnya kalsium) serta terkikisnya permukaan gigi, yang 

nantinya akan menyebabkan terjadinya karies gigi (Gurning et al., 2018). 



 

 

2 

 

Ada tiga tahap yang terjadi dalam proses pembentukan plak gigi, yaitu 

pembentukan pelikel, terjadi perlekatan terhadap kolonisasi awal mikroorganisme 

hingga kolonisasi sekunder dan pematangan plak. Plak dimulai dengan 

pembentukan lapisan oleh pelikel yang berasal dari air liur, dimana pelikel 

membantu meningkatkan adhesi bakteri. Tahap kedua adalah kolonisasi awal oleh 

mikroba fakultatif Gram positif, seperti Streptococcus mutans, Streptococcus 

sanguis, Streptococcus mitis dan Actinomyces viscosus. Bakteri melekat pada 

permukaan gigi ekstraseluler polimer (EPS) bakteri melekat pada permukaan lebih 

cepat karena adanya interaksi reseptor pelikel gigi dan adhesi dari permukaan 

bakteri. Tahap terakhir adalah kolonisasi sekunder dan maturasi mikroba. Beberapa 

melekat pada sel bakteri yang sudah ada dalam masa plak. Pada fase inilah adanya 

koagregasi yaitu kemampuan berbagai spesies mikroba plak untuk melekat satu 

dengan yang lainnya (Bathla, 2011). 

Pembentukan karies gigi dipengaruhi oleh faktor inang (permukaan gigi), 

mikroorganisme (bakteri penyebab karies gigi), substrat (karbohidrat yang dapat 

difermentasi) dan waktu. Jika semua faktor ini ada, karies gigi akan terjadi. Plak 

gigi merupakan salah satu jenis biofilm yang dapat terbentuk secara alami di 

permukaan yang didukung oleh kemampuan inang untuk menahan invasi bakteri. 

Plak yang menumpuk akan tampak abu-abu. Beberapa studi menunjukkan bahwa 

plak gigi berperan dalam penyakit mulut dan berhubungan dengan kariogenik 

(kemampuan zat yang berpotensi membentuk karies) bakteri plak, seperti produksi 

asam, yang dihasilkan dari produksi polisakarida intra dan ekstra selular (Achmad 

& Ramadhany, 2017). 

Tanaman obat merupakan tanaman yang telah terbukti dapat menyehatkan 

tubuh manusia dan banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku obat tradisional, 

apabila dikonsumsi akan meningkatkan kekebalan tubuh. Saat ini masyarakat 

merasakan bahwa pengobatan tradisional tidak memiliki efek samping karena 

dinilai lebih murah dan mudah didapatkan dibandingkan obat yang berasal dari 

bahan kimia (Siregar et al., 2020). Pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) 

ialah tumbuhan monokotil dalam famili Pandanaceae (Amini, 2019). Daun pandan 

wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) termasuk salah satu tanaman yang juga 

dimanfaatkan dalam memasak, sebagai komponen seperti bahan penyedap pada 
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masakan, serta penghasil senyawa flavonoid, alkaloid, tannin, polifenol yang 

berpotensi sebagai antibakteri (Mursyida et al., 2021).   

Aroma khas yang terdapat pada tanaman daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb.) dikarenakan memiliki senyawa turunan asam amino fenil 

alanin yaitu 2-acetyl-1-pyrroline (Lestari & Sainuddin, 2019). Kandungan senyawa 

kimia yang terdapat pada daun pandan wangi berkhasiat untuk menghambat 

pertumbuhan mikroba, menurunkan kadar glukosa darah, mencegah kanker, 

sebagai antioksidan,(Bali et al., 2019). Selain itu kandungan senyawa kimia daun 

pandan wangi seperti alkaloid, saponin, flavonoid, polifenol, tannin dapat 

menghambat pertumbuhan kanker, sebagai antioksidan dapat menurunkan 

kolesterol darah dan kadar gula darah, bersifat antibiotik serta meningkatkan 

kekebalan tubuh (Utari et al., 2017). 

Penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa daun pandan memiliki 

kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri. Menurut penelitian 

Suwannakul et al., (2018) aktivitas antibakteri ekstrak daun pandan wangi 

(Pandanus amaryllifolius Roxb.) terhadap sejumlah bakteri mulut dievaluasi 

menggunakan pelarut etanol 70% yang diuji pada bakteri S. sannguinis S. mutans 

S. salivarius dan P. gingivalis. Hal tersebut menunjukkan bahwa ekstrak daun 

Pandanus amaryllifolius Roxb. memiliki kandungan fenolik yang cukup besar, dan 

menjadi penyumbang utama aktivitas antioksidan dan antimikroba terhadap bakteri 

mulut. 

Hasil penelitian Komala et al., (2017) telah membuktikan bahwa ekstrak daun 

pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) menunjukkan efek dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri, hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak 

daun pandan wangi yang bersifat bakteriosidal, sehingga penghambatan minimum 

terhadap Streptococcus mutans dikonsentrasi 15%. Hasil penelitian Bali et al., 

(2019) menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak pelarut aquadest daun pandan 

wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) memiliki efek antibakteri pada konsentrasi 

100% terhadap pertumbuhan Salmonella typhi. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode maserasi 

untuk menghasilkan esktrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) 

dengan menggunakan larutan etanol sebagai pelarutnya. Ekstraksi ialah proses yang 
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dilakukan pelarut untuk mengekstraksi zat aktif yang terkandung dalam tumbuhan 

obat untuk mengeluarkan zat aktif dalam sel diperlukan pelarut, pelarut yang 

digunakan biasanya metanol, etanol, kloroform, heksana, eter, aseton, benzena dan 

etil asetat (Najib, 2018). Metode maserasi memiliki keuntungan dalam prosedur dan 

peralatan yang digunakan sederhana dan tidak dipanaskan sehingga bahan alam 

tidak terurai (Pupistasari & Proyogo, 2017).  

Maserasi merupakan metode ekstraksi dimana bahan direndam dalam pelarut 

yang sesuai untuk senyawa aktif pada suhu rendah atau tanpa pemanasan 

(Chairunnisa et al., 2019). Menurut Mubarak et al., (2018) menyatakan bahwa 

penggunaan pelarut etanol dapat melarutkan hampir semua senyawa dalam sampel, 

termasuk senyawa polar dan non polar sedangkan Menurut penelitian Aryadi & 

Lawrence (2021) menyatakan bahwa ekstrak daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb.) mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder zat aktif 

seperti alkaloid, fenol, flavonoid, steroid, triterpenoid, saponin, dan tanin, dimana 

bersifat sebagai antibakteri. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan uji 

daya hambat ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) pada 

beberapa bakteri pada plak gigi, dengan judul penelitian “Uji Aktivitas 

Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius 

Roxb.) Terhadap Bakteri Pada Plak Gigi”. 

 

I.2.  Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis bakteri yang terdapat pada plak gigi? 

2. Berapakah konsentrasi optimal ekstrak etanol daun pandan wangi 

(Pandanus amaryllifolius Roxb.) yang dapat menghambat bakteri pada 

plak gigi? 

 

I.3.  Tujuan Masalah 

1. Mengetahui apa saja jenis bakteri yang terdapat pada plak gigi. 

2. Mengetahui kemampuan optimal konsentrasi ekstrak etanol daun pandan 

wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) dalam menghambat aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri plak gigi. 
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I.4.  Manfaat Penelitian 

1. Dapat memanfaatkan senyawa-senyawa yang terkandung pada ekstrak 

daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) terhadap bakteri 

pada plak gigi. 

2. Memanfaatkan sumber daya alam sebagai alternatif obat alami dalam 

mengobati penyakit yang disebabkan oleh bakteri penyebab plak gigi.   

3. Sebagai informasi bagi masyarakat mengenai khasiat yang terkandung 

pada ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri pada plak gigi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1. Tanaman Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) 

Tanaman pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) merupakan jenis 

tumbuhan monokotil dari family pandanaceae yang memiliki daun yang beraroma 

wangi yang khas. Tanaman ini secara alami tersebar di Indonesia, Malaysia, 

Filipina, Sri Lanka, Thailand dan Vietnam. Morfologi dari tanaman pandan wangi 

dapat tumbuh hingga mencapai kurang lebih 2 m, dengan tumbuh tegak atau 

menjalar, batangnya berbentuk bulat dan memiliki banyak cabang. Daunnya 

tunggal berbentuk pita, tipis licin, ujung daun yang runcing dengan tepian rata serta 

tulang sejajar, panjang daun bisa mencapai 80 cm, dengan lebar antara 3-5 cm serta 

memiliki warna daun hijau (Ulung, 2014).  

Klasifikasi tanaman daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb) 

(Plantamor, 2021) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas : Liliopsida 

Ordo : Pandanales 

Famili : Pandanaceae   

Genus : Pandanus 

Spesies : Pandanus amaryllifolius Roxb.. 

 

 

Gambar II.1 Tanaman Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) 

(Dokumentasi Pribadi, 2021). 
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Tanaman ini di beberapa daerah memiliki nama yang berbeda-beda seperti 

pandan wangi (Jawa); seuke bangu, pandan rempai (Sumatera); pondang pandan 

rampe, pondago (Sulawesi); kelamoni pandan jau, bonak (Nusa Tenggara), pandan 

bebau, ponda, haomoni, kekermoni, ormon foni, pondak, pondaki, pudaka 

(Maluku); pandan arrum (Bali). Pandan wangi umumnya tumbuh di daerah tropis, 

dan banyak ditanam di sekitar perkarangan atau dikebun-kebun. Daun pandan 

wangi ini juga bisa tumbuh di tepi rawa, tepi sungai serta pada tempat yang lembab 

(Ulung, 2014). 

 

II.2. Kandungan Senyawa Tanaman Daun Pandan Wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb.) 

Pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) merupakan jenis tumbuhan 

yang memiliki aroma wangi yang khas dan daunnya sebagai bahan pewarna hijau 

pada bahan tambahan makanan serta mempunyai kandungan metabolit sekunder 

kimia (Lestari & Sainuddin, 2019). Metabolit sekunder didefinisikan sebagai 

senyawa yang ditemukan secara terbatas pada kelompok tumbuhan tertentu yang 

ditemukan dalam konsentrasi yang lebih tinggi dari kelompok tumbuhan 

(Sastrahidayat, 2014). 

Senyawa metabolit sekunder merupakan senyawa kimia bioaktif yang 

berfungsi mempertahankan diri dari lingkungan yang merugikan seperti iklim, 

suhu, penyakit tanaman dan penggangu hama sedangkan fungsi metabolit sekunder 

bagi manusia umumnya digunakan sebagai campuran obat kimia untuk membuat 

produk bernilai jual (Botahala et al., 2020). Salah satu tanaman yang menghasilkan 

senyawa metabolit sekunder yaitu tanaman daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb) dimana senyawa yang terkandung seperti flavonoin, tannin, 

saponin, alkaloid, dan polifenol, senyawa tersebut sudah terbukti bersifat 

antibakteri (Dewanti & Sofian, 2017). 

Mekanisme kerja tanin adalah kemampuan antibakterinya dengan cara 

pengendapan protein. Tanin memiliki efek antibakteri dengan cara bereaksi 

terhadap membran sel, menginaktivasi enzim serta menghambat materi genetik 

fungsional. Cara kerja tannin adalah memberikan efek antibakteri dengan cara 

menghambat Reverse transcriptase serta DNA topoisomerase, sehingga membuat 



 

 

8 

 

sel bakteri tidak terbentuk. Tanin menargetkan polipeptida dinding sel, sehingga 

dinding sel tidak terbentuk sempurna. Hal ini dapat menyebabkan lisis sel bakteri 

akibat tekanan osmotik, yang menyebabkan kematian sel bakteri (Zuraida et al., 

2021). 

Saponin digolongkan sebagai senyawa glikosida kompleks, yaitu metabolit 

sekunder, yang terdiri dari senyawa dalam proses kondensasi gula dengan senyawa 

hidroksi organik, yang pada hidrolisis menghasilkan gula (glikosil) dan non-gula 

(aglikon). Saponin bersifat polar, artinya larut dalam air (hidrofilik). Sifat utama 

dari senyawa saponin adalah "sapo" dalam bahasa latin yang berarti sabun. Saponin 

juga memiliki sifat antioksidan, antibakteri, antiinflamasi dan antijamur sehingga 

bermanfaat dalam proses penyembuhan luka (Chairunnisa et al., 2019). Mekanisme 

kerja saponin sebagai agen antibakteri adalah dengan memancarkan zat aktif 

protein intraseluler dan enzim serta senyawa saponin. Permukaannya mirip dengan 

deterjen, yang dapat menurunkan tegangan permukaan pada dinding sel bakteri 

serta menyebabkan kerusakan permeabilitas membran yang mengakibatkan 

sitoplasma meninggalkan sel sehingga menyebabkan kematian sel, sehingga 

saponin dapat digunakan sebagai agen antibakteri (Ratna et al., 2018). 

Flavonoid diketahui memiliki sifat antibakteri, mekanisme kerjanya adalah 

membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler mengakibatkan zat 

terlarut dan dapat merusak membran sel bakteri, diikuti dengan pelepasan senyawa 

intraseluler (Trisia et al., 2018). Mekanisme kerja antibakteri flavonoid dibagi 

menjadi tiga kategori: penghambatan sintesis asam nukleat, penghambatan fungsi 

membran sel dan penghambatan metabolisme energi, sehingga terjadi interaksi 

flavonoid dengan DNA bakteri, menyebabkan kerusakan dinding sel bakteri, 

mikrosom dan lisosom (Ratna et al., 2018). 

Alkaloid diduga memiliki sifat antibakteri karena kemampuannya 

mengganggu komposisi peptidoglikan dalam sel bakteri, membuat lapisan dinding 

sel tidak lengkap dan menyebabkan kematian sel. Mekanisme kerja alkaloid sebagai 

antibakteri adalah dengan menghambat sintesis dinding sel bakteri dan 

menyebabkan lisis pada dinding sel bakteri, sehingga menghambat pertumbuhan 

bakteri serta menyebabkan kematian pada bakteri (Othman et al., 2019).  Alkaloid 

sebagai antibakteri bekerja menggangu komponen peptidoglikan dalam sel bakteri 
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yang menyebabkan dinding sel bakteri tidak terbentuk sempurna sehingga 

mengakibatkan kematian sel pada bakteri (Nor et al., 2018). 

 

II.3. Plak Gigi 

Biofilm pada permukaan gigi sering disebut sebagai plak gigi (Egi et al., 

2018). Plak gigi terbentuk dari lapisan lunak yang terdiri atas pembentukan 

campuran sisa-sisa makanan serta kumpulan mikroorganisme yang berkembang 

biak dalam suatu matriks yang diperantarai oleh saliva dan melekat kuat pada 

permukaan plak gigi (Asrina, 2019). Plak gigi merupakan salah satu bentuk biofilm 

yang mengarah terjadinya kerusakan gigi, di dalam plak terdapat partikel sisa 

makanan, sel epitel lepas, leukosit, serta garam anorganik, terutama kalsium, fluor 

dan fosfat. Bakteri strain Streptococcus merupakan jenis bakteri yang memiliki 

komposisi matriks interseluler plak gigi yang terdiri dari polisakarida ekstra seluler 

(Marlindayanti., 2020). 

Secara umum, pembentukan biofilm gigi (atau plak gigi) terdiri dari 3 

tahapan, yang dimulai dengan pembentukan pelikel, perlekatan dan kolonisasi awal 

mikroorganisme, kolonisasi sekunder dan pematangan plak (Egi et al., 2018). 

1. Pembentukan pelikel gigi 

Pembentukan plak dimulai dengan pembentukan pelikel gigi dimana pada 

tahap ini pembentukan biofilm dimulai ketika protein saliva membentuk lapisan 

tipis (film) pada permukaan gigi, disebut juga acquired enamel pellicle (AEP) atau 

pelikel glikoprotein (Pranata, 2019). Pelikel berasal dari saliva, produk sel bakteri 

serta debris, cairan sulkus, dimana pelikel membantu meningkatkan adhesi atau 

perlekatan bakteri (Egi et al., 2018). 

 

2. Kolonisasi awal 

Tahap kedua ialah kolonisasi awal oleh mikroba gram positif fakultatif yaitu 

Streptococcus mutans, Streptococcus sanguinis, Streptococcus mitis dan 

Actinomyces viscosus. Bakteri ini melekat secara berbeda pada permukaan gigi 

yang dilapisi pelikel sementara beberapa bakteri memiliki struktur perlekatan 

khusus seperti zat polimer ekstraseluler (EPS), yang memungkinkan mereka untuk 

melekat cepat pada permukaan karena adanya interaksi reseptor pelikel gigi dan 

adesi dari permukaan bakteri (Egi et al., 2018). EPS bertindak sebagai lem biologis 
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yang meningkatkan adhesi mikroorganisme satu sama lain dan ke permukaan gigi, 

yang mendorong pembentukan biofilm gigi. EPS secara langsung memediasi 

perlekatan mikroba ke permukaan dan adhesi sel ke sel, sambil membentuk matriks 

polimer yang meningkatkan stabilitas mekanik biofilm. Selain itu, EPS mampu 

meningkatkan pola difusi asam di seluruh matriks biofilm dengan meningkatkan 

porositas matriks ekstraseluler (Abebe, 2021). 

 

3. Kolonisasi sekunder dan maturasi mikroba 

Tahap terakhir adalah kolonisasi sekunder dan pematangan mikroba P. 

intermedia, P. gingivalis, dan F. nucleatum adalah bakteri kolonisasi sekunder yang 

awalnya tidak berkolonisasi di permukaan gigi yang bersih atau dilapisi pelikel. 

Bakteri ini melekat pada sel bakteri yang sudah ada di dalam plak. Pada tahap ini 

terjadi koagregasi, yaitu kemampuan berbagai jenis mikroba plak untuk saling 

melekat. Fusobacterium nucleatum dianggap sebagai penghubung penting antara 

kolonisasi awal dan sekunder selama pematangan plak (Egi et al., 2018). 

Gambar II.2. Skema Proses Pembentukan Biofilm Bakteri pada Permukaan Gigi 

(Abebe, 2021) 

 

 

Gambar II.3. Pembentukan Plak Gigi (Abebe, 2021) 
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II.4. Streptococcus mutans 

Streptococcus merupakan penyebab utama terbentuknya plak gigi dan 

merupakan flora normal bila dalam jumlah normal, namun pada kondisi bakteri 

yang berlebih terutama pada spesies Streptococcus mutans dapat menyebabkan 

penurunan pH di sekitar gigi (Diyono & Mulyanti, 2013). Streptococcus mutans 

pertama kali diisolasi dari karies gigi pada tahun 1924 oleh Clark. Streptococcus 

mutans merupakan bakteri Gram positif, bersifat nonmotil (tidak bergerak) dan 

anaerob fakultatif. Bakteri ini memiliki bentuk kokus yang bulat atau bulat telur 

dan tersusun dalam rantai, serta tumbuh secara optimal pada suhu sekitar 18oC-

40oC (Poernomo et al., 2018).  

 

Gambar II.4. Bakteri Streptococcus mutans (Putri, 2021). 

 

Klasifikasi Streptococcus mutans menurut ITIS (Integrated Taxonomic 

Information System) adalah sebagai berikut:   

Kingdom : Bacteria 

Sub Kingdom : Posibacteria 

Divisi : Firmicutes 

Kelas : Bacili 

Ordo : Lactobacilalles 

Famili : Streptococcaceae 

Genus : Streptococcus 

Spesies : Streptococcus mutans 
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Karies gigi adalah penyakit infeksi dengan penyebab multifaktorial seperti 

bakteria utama penyebab terjadinya karies gigi yang diketahui merupakan bagian 

dari flora normal rongga mulut. Mikroba ini bersifat asidogenik yaitu menghasilkan 

asam, asidodurik, Streptococcus mutans mampu hidup di lingkungan yang asam 

serta menghasilkan polisakarida lengket yang disebut dekstran. Streptococcus 

mutans menyebabkan lengket dan mendukung bakteri lain di email gigi, 

pertumbuhan bakteri asidurik yang lainnya, asam tersebut yang dapat melarutkan 

email gigi (Busman et al., 2019). 

 Streptococcus mutans dapat mengubah gula makanan menjadi glukan yang 

tidak larut dalam air, yang meningkatkan adhesi bakteri serta perkembangan plak 

dan juga mampu memfermentasi gula menjadi asam organik, menghasilkan 

demineralisasi gigi dan pembentukan karies. Streptococcus mutans dan S. sobrinus 

menurunkan pH plak ke tingkat yang rendah dengan memproduksi asam dari 

karbohidrat dan bertahan dalam lingkungan asam. S. mutans juga menghasilkan 

polisakarida ekstraseluler yang dapat meningkatkan disolusi permukaan gigi 

dengan meningkatkan porositas matriks plak serta memungkinkan terjadinya 

penetrasi gula yang lebih dalam (Mustaqimah, 2017). 

Permukaan gigi dilapisi dengan susunan lendir biofilm yang terdiri dari 

jutaan sel bakteri, polimer saliva dan sisa makanan. Tanpa kendali, biofilm ini dapat 

dengan mudah mencapai ketebalan ratusan sel di permukaan gigi. Biofilm yang 

terbentuk disebut plak, menyediakan tempat adhesi yang sangat baik untuk 

kolonisasi dan pertumbuhan banyak beberapa jenis spesies bakteri. Streptococcus 

mutans dan Lactobacillus adalah penghasil asam kuat dan karenanya menyebabkan 

lingkungan asam yang menimbulkan risiko gigi berlubang. Umumnya munculnya 

S. mutans pada gigi berlubang disertai dengan karies setelah 6-24 bulan. Asidogenik 

S. mutans dan S. sobrinus dapat membentuk polisakarida ekstraseluler (EPS) 

dengan adanya sukrosa, tetapi juga dari glukosa dan fruktosa. EPS adalah polimer 

rantai panjang dengan massa molekul besar. Hubungan glikosidik yang kaya energi 

antara glukosa dan gugus fruktosa memasok energi bebas yang dibutuhkan untuk 

sintesis (Forssten et al., 2010). 
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II.5. Ekstraksi 

Ekstraksi adalah suatu proses pemisahan antara satu atau lebih zat dari bahan 

padat maupun cair dengan bantuan pelarut. Proses ekstraksi dari satu atau lebih 

komponen pemisahan dari campuran homogen dengan memakai larutan (solvent) 

sebagai zat pemisah. Pemisahan zat terjadi oleh perbedaan kapasitas kelarutan 

komponen-komponen yang ada di dalam campuran. Tujuan dari proses ekstraksi 

yaitu untuk mengekstrak beberapa komponen kimia yang ada di dalam zat. 

Ekstraksi memiliki prinsip dasar yaitu pada perpindahan massa komponen padat ke 

pelarut sebagai konversi dimulai di interlayer, kemudian akan berdifusi ke dalam 

pelarut (Permana & Robiah, 2018). 

Ekstraksi secara umum adalah proses pemisahan zat aktif dari padat atau cair 

dengan menggunakan pelarut Ekstraksi merupakan suatu proses perpindahan suatu 

zat atau larutan dari larutan asal ke pelarut tertentu. Ekstraksi adalah proses 

pemisahan berdasarkan perbedaan kelarutan komponen dalam suatu campuran. 

Secara umum ekstraksi dibagi menjadi dua, yaitu ekstraksi padat-cair (leaching) 

dan ekstraksi cair-cair. Ekstraksi padat-cair (leaching) merupakan proses 

pemisahan solut dari padatan tidak larut yang disebut inert (Aji et al., 2017). 

Beberapa faktor yang sangat mempengaruhi proses leaching, yaitu: ukuran partikel, 

jenis, temperatur operasi dan pengadukan (Bahri, 2019). 

 

II.5.1.  Metode Ekstraksi 

A. Metode ekstrak  

Proses ekstrasi dingin pada dasarnya tidak memerlukan pemanasan, 

hal ini berlaku untuk bahan alami mengandung bahan kimia yang tidak 

tahan terhadap pemanasan serta bahan alam yang mempunyai struktur lunak 

(Saputra, 2020). 

a)  Maserasi 

 Maserasi adalah salah satu jenis ekstraksi padat cair yang paling 

sederhana. Mekanisme kerja ekstraksi maserasi yaitu melakukan 

perendaman selama 3-5 hari pada suhu kamar dan sesekali sambil diaduk 

untuk menarik senyawa aktif keluar dari dalam sel. Kelebihan 

menggunakan metode ini alat dan cara yang digunakan sangat sederhana 
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(Utami et al., 2020). Keunggulan dari metode ini adalah tidak dilakukan 

proses pemanasan sehingga dapat untuk mencegah kemungkinan terjadinya 

penguraian zat aktif yang terkandung pada sampel akibat pengaruh suhu 

serta senyawa tidak tahan pemanasan (Mujipradhana et al., 2018). 

 

b) Perkolasi 

Perkolasi adalah salah satu jenis metode ekstraksi padat-cair yang 

prosesnya dilakukan dengan mengalirkan pelarut secara perlahan melalui 

sampel dalam suatu perlokator. Pada ekstraksi padat-cair dilakukan 

penambahan pelarut yang baru secara terus menerus (Leba, 2017). 

 

B. Metode ekstraksi cara panas 

a) Refluks 

Refluks memiliki prinsip kerja yaitu pelarut yang mudah menguap yang 

digunakan akan mengalami penguapan pada suhu tinggi, lalu didinginkan 

menggunakan kondensor sehingga pelarut mengembun sebagai uap di 

dalam kondensor dan turun kembali ke dalam wadah reaksi sehingga 

menjaga agar pelarut tetap akan ada selama reaksi berlangsung. 

Selanjutnya, larutan disaring menggunakan kain saring (Azhari et al., 

2020). 

 

b) Sokletasi 

Sokletasi merupakan proses penyaringan simplisia secara terus 

menerus, dimana cairan penyaring dipanaskan sampai meguap, uap cairan 

akan terkondensasi menjadi molekul air oleh pendingin dan turun 

menyaring simplisia didalam kelongsong lalu kemudian masuk kembali ke 

dalam labu alas bulat setelah melawati pipa sifon. Proses sokletasi ini 

berlangsung hingga penyarian zat aktif sempurna yang ditandai dengan 

beningnya cairan penyaring melalui pipa sifon (Saputra, 2020). 
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II.6. Uji Aktivitas Antibakteri 

Antibakteri adalah senyawa yang diproduksi oleh mikroorganisme dalam 

konsentrasi kecil yang mampu menghambat dan bahkan membunuh proses 

kehidupan mikroorganisme (Menon & Satria, 2017). Menurut Hasanuddin & 

Salnus (2020) menyatakan bahwa suatu senyawa dikatakan memiliki aktivitas 

sebagai antibakteri apabila terbentuk zona bening (zona hambat) di sekitar kertas 

cakram. Kriteria efektifitas suatu antimikroba dikatagorikan sebagai beriku, yaitut: 

diameter zona hambat 5 mm atau kurang dikategorikan lemah, zona hambat 5-10 

mm dikategorikan sedang, zona hambat 10-20 mm dikategorikan kuat dan zona 

hambat 20 mm atau lebih dikategorikan sangat kuat. Kriteria ini digunakan dalam 

penelitian untuk menggolongkan daya hambat kontrol dan bahan uji sampel 

(Keintjem et al, 2019). 

Metode uji antimikroba terdiri dari metode difusi dan metode dilusi, 

1. Metode Difusi 

Metode difusi memiliki prinsip kerja dengan cara, terdifusinya suatu 

senyawa antibakteri ke dalam media padat pada saat mikroba uji telah 

diinokulasikan (Nurhayati et al., 2020). 

a. Metode difusi cakram (disc diffusion method) 

Metode difusi cakram bertujuan untuk menentukan adanya aktivitas 

antimikroba dengan cara menempatkan kertas cakram diameter sekitar 6 mm 

yang berisi agen antimikroba pada konsentrasi tertentu di atas permukaan 

media agar padat yang telah ditanami mikroorganisme, kemudian diinkubasi. 

Agen antimikroba akan berdifusi ke dalam agar, sehingga dapat menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme uji yang ditandai dengan adanya terbentuk 

daerah bening pada permukaan media di sekitaran cakram. Metode difusi 

cakram memiliki keunggulan dibandingkan metode lainnya, dikarenakan 

metodenya sederhana, biaya murah, kemampuan untuk menguji sejumlah besar 

mikroba, dan kemudahan interprestasi hasil yang diperoleh (Idroes et al., 

2019). 
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b. Metode (E-test) 

Metode E-test merupakan metode yang digunakan untuk mengukur atau 

menentukan kadar hambat minimum (KHM) dengan cara strip plastik yang 

mengandung agen mikroba dengan tingkat rendah hingga tertinggi 

ditempatkan pada permukaan agar yang telah ditumbuhi suatu 

mikroorganisme. Zona bening yang muncul menunjukkan kadar yang dapat 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme (Jamhari & Siregar, 2019). 

 

c. Metode Sumuran 

Metode sumuran dilakukan pada media agar padat yang telah diinokulasi 

biakan bakteri dengan cara membuat lubang tegak lurus. Jumlah dan letak 

lubang disesuaikan sesuai tujuan penelitian yang dilakukan, kemudian lubang 

tersebut diisi dengan sampel yang akan diuji dan diamati untuk melihat ada 

tidaknya zona hambat yang terjadi pada sekitar lubang selama masa inkubasi 

(Sari et al., 2020). 

Keuntungan dari metode sumuran adalah pengerjaanya lebih sederhana 

dalam mengukur luas zona hambat yang terbentuk pada lubang sumuran karena 

bakteri tidak hanya beraktivitas pada permukaan atas nutrien agar padat, tetapi 

dapat terbentuk pada bagian bawah. Adapun kekurangan dalam pembuatan 

sumuran, seperti media dapat retak di sekitaran lokasi lubang dan terdapatnya 

sisa-sisa agar pada media sehingga mengakibatkan proses diameter zona 

bening kurang stabil dikarenakan proses peresapan antibiotik tidak maksimal 

(Nurhayati et al., 2020). 

 

2. Metode Dilusi 

Metode dilusi adalah suatu metode pengujian untuk melihat kemampuan 

antibakteri berdasarkan daya hambat pertumbuhan mikroorganisme dalam 

media cair setelah diberikan zat antimikroba atau media padat dicairkan setelah 

dicampur dengan zat antimikroba dengan melihat pengamatan pada dilusi cair 

terhadap kekeruhan dan dilusi padat, dengan konsentrasi terendah yang 

mengambat pertumbuhan mikroorganisme. Metode ini biasanya digunakan 

untuk zat antimikroba yang larut sempurna (Rolando, 2019). 
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a. Metode dilusi agar cair/broth dilution tes 

Metode dilusi agar cair adalah metode yang mengukur MIC (Minimum 

Inhibitory Concentration) dan MBC (Minimum Bactericidal Concentration). 

Cara kerja yang dilakukan dengan menumbuhkan bakteri yang dimurnikan 

dalam media cair yang mengandung pengenceran bertingkat suatu agen 

antibiotika. Nilai KHM (kadar hambat minimum) ditentukan berdasarkan 

konsentrasi terendah yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri. 

Penghambatan pertumbuhan ditunjukkan oleh media yang nampak jernih. 

Metode dilusi agar cair secara manual dianggap kurang efektif dan efisien 

karena dalam persiapannya di laboratorium memerlukan banyak waktu dan 

tenaga serta kemungkinan tingkat kesalahannya lebih tinggi (Sariadji & 

Sembiring, 2019). 

 

b. Metode dilusi padat  

Metode dilusi mirip dengan metode dilusi cair tetapi menggunakan media 

padat. Kelebihan dari metode ini adalah konsentrasi antimikroba yang diuji 

dapat digunakan untuk menguji banyak mikroba uji (Prayuga dan Lisanaty, 

2020). Metode ini digunakan untuk menentukan KBM (kadar bakterisidal 

minimum), dan metode dilusi padat dilakukan dengan cara menginokulasi 

mikroba uji pada media agar yang mengandung zat antibakteri. Metode dilusi 

memiliki kelebihan seperti pada zat antibakteri tunggal yang diuji dapat 

digunakan untuk menguji ke dalam banyaknya mikroorganisme (Fitriana et al., 

2019).
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

III.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2021 sampai Februari 2022 yang 

bertempat di Laboratorium Multifungsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 

Aceh, di ruangan Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Sains dan Teknologi. 

 

III.2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Berdasarkan pelaksanaan penelitian, di bawah ini tabel rincian waktu 

penelitian. 

Tabel III.1. Rincian Jadwal Kegiatan 

No Kegiatan 

Bulan 

Okt Nov Des Jan Feb 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1 Persiapan Alat 

dan Bahan                                     

2 Sterilisasi Alat 

dan Bahan                                     

3 Pengambilan 

Sampel Plak 

Gigi 
                                    

4 Inokulasi 

Bakteri pada 

Media 
                                    

5 Isolasi Bakteri 
                                    

6 Uji Biokimia                                     

7 Pengambilan 

Sampel Daun 

Pandan Wangi 

(Pandanus 

amaryllifolius) 
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No Kegiatan 

Bulan 

Okt Nov Des Jan Feb 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

8 Pembuatan 

Simplisia Daun 

Pandan Wangi 

(Pandanus 

amaryllifolius) 

                                    

9 Pembuatan 

Ekstrak Daun 

Pandan Wangi 

(Pandanus 

amaryllifolius) 

                                    

10 Pembuatan 

Konsentrasi 

Ekstrak Daun 

Pandan Wangi 

(Pandanus 

amaryllifolius) 

                                    

11 Pengujian 

Daya Hambat 

Ekstrak Daun 

Pandan 

(Pandanus 

amaryllifolius) 

                                    

12 Identifikasi 

Bakteri                                     

13 Analisa Data 
                                    

 

III.3. Sampel 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel plak gigi pada salah satu 

anak usia 23 tahun, serta pengambilan tanaman daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb.) yang diperoleh pada perkarangan rumah di Komplek BTN 

Ajun Lam Hasan, Aceh Besar. Sampel diambil di suatu tempat tanpa 

membandingkan tumbuhan yang sama pada daerah yang lain. 
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III.4. Alat dan Bahan 

III.4.1. Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik, 

elenmeyer, tabung reaksi, jarum ose, pinset, beaker glass, gelas ukur, wadah kaca 

toples bertutup, pengaduk kayu, cottom bud steril, hot plate, cawan petri, 

mikropipet, pipet tetes, rak tabung, labu ukur, spatula, corong kaca, blender, batang 

L, lampu spritus, vortex, bunsen, mikroskop, jangka sorong/mistar, spidol, kaca 

objek, botol sampel, autoklaf, oven, inkubator, laminar air flow, vacuum rotary 

vaporator dan kamera. 

 

III.4.2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah etanol 70%, aquadest, 

Media Luria Bertani Agar, Simmon’s Citrate Agar, Lysine Iron Agar, Triple Sugar 

Iron Agar, media Muller Hinton Agar (MHA), larutan Lugol, larutan Kristal Violet, 

Safranin, H2O2, Reagen covac, Nutrient Agar (NA), dimetil sulfoksida (DMSO), 

NaCl 0,9 %, larutan Nacl fisiologis, larutan 0,5 Mc. Farland, daun Pandan Wangi 

(Pandannus amaryllifolius Roxb.), minosep (chlorhexidine gluconate) 0,2%, 

kapas, kertas cakram kosong, kertas saring, kertas label, aluminium foil, dan plastik 

wrap. 

 

III.5.  Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen. Desain penelitian yang 

digunakan adalah desain penelitian kuantitatif, yaitu meneliti mengbandingkan 

daya hambat alami daun Pandan Wangi (Pandannus amaryllifolius Roxb.) terhadap 

pertumbuhan biakan murni bakteri plak gigi. Pengujian daya hambat terdiri atas 13 

perlakuan dengan 2 kali ulangan. Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini 

berupa hasil isolasi bakteri dari 13 isolat pada bakteri plak gigi. 

Untuk pengulangan sampel rumus yang digunakan adalah rumus Federer, 

yaitu: (Shasti, 2017). 

(𝑡 − 1)(𝑛 − 1) ≥ 15 

Ket: t = jumlah kelompok perlakuan 

n = jumlah ulangan 
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(𝑡 − 1)(𝑛 − 1) ≥ 15 

(13 − 1)(𝑛 − 1) ≥ 15 

13(𝑛 − 1) ≥ 15 

13𝑛 ≥ 15 + 13 

13𝑛 ≥ 28 

𝑛 ≥ 2,15 

 

Tabel III.2 Rancangan Acak Lengkap untuk Pengujian Daya Hambat 

Perlakuan (P) 
Ulangan 

1 2 

BPG 1 BPG11 BPG12 

BPG 2 BPG21 BPG22 

BPG 3 BPG31 BPG32 

BPG 4 BPG41 BPG42 

BPG 5 BPG51 BPG52 

BPG 6 BPG61 BPG62 

BPG 7 BPG71 BPG7 2 

BPG 8 BPG81 BPG82 

BPG 9 BPG91 BPG92 

BPG 10 BPG101 BPG102 

BPG 11 BPG111 BPG112 

BPG 12 BPG121 BPG122 

BPG 13 BPG131 BPG132 

Ket: BPG 1-BPG 13 = Kode Isolat Bakteri Plak Gigi 

 

III.6.  Prosedur Penelitian 

III.6.1.  Pengambilan Sampel 

 Pengambilan sampel didapatkan pada pasien yang diketahui 

memiliki plak gigi, jika pasien diketahui memiliki plak gigi, plak gigi 

kemudian diambil dengan menggunakan alat sonde dan dimasukan ke dalam 

vial yang sudah berisi NaCl 0,9% sebanyak 5 ml (Wahyunita et al., 2017). 

Kemudian di bawa ke laboratorium Mikrobiologi Fakultas Sains dan 

Teknologi. 
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III.6.2. Isolasi Bakteri pada Media 

Vial (botol sampel) yang berisi NaCl 0,9% yang telah dimasukan 

sampel plak gigi, lalu dihomogenkan menggunakan vortex, kemudian diambil 

1 mL dimasukkan ke dalam tabung yang telah diisi 9 mL NaCl 0,9% lalu 

dihomogenkan. Selanjutnya diambil 1 ml larutan tersebut menggunakan 

mikropipet kemudian dituangkan ke dalam cawan yang telah berisi media 

Luria Bertani Agar yang sudah memadat. Kemudian diinkubasi dalam 

inkubator pada suhu 35-36°C, dan diamati karakteristik morfologi koloni 

bakteri setelah 24 jam (Vandepitte et al., 2010). 

 

III.6.3. Identifikasi Bakteri 

Identifikasi bakteri memiliki tujuan untuk mengetahui berbagai genus 

bakteri yang terdapat pada plak gigi (Kaligis et al., 2017). Beberapa pengujian 

yang dilakukan pada identifikasi bakteri seperti uji perwarnaan Gram, uji 

fisiologis berupa uji motilitas dan uji biokimia yang merujuk kepada buku 

Bergey’s Manual Determinative of Bacteriology (Mogi et al., 2013). 

 

a) Uji Morfologi (Perwarnaan Gram) 

Pewarnaan Gram bertujuan untuk memudahkan melihat bakteri dengan 

ukuran serta bentuk bakteri mikroskopis (Kaligis et al., 2017). Uji perwarnaan 

gram menggunakan 4 larutan yang ditetesin secara berurutan. Kaca benda yang 

telah dibersihkan, digoreskan biakan bakteri 24 jam menggunakan jarum ose, 

kemudian ditetesi aquadest selanjutnya difiksasi sampai mengering. 

Selanjutnya ditetesi dengan larutan kristal violet dan didiamkan selama 1 menit 

lalu dicuci menggunakan aquadest serta dikeringkan dengan menggunakan 

tissue. Selanjutnya ditetesi menggunakan larutan lugol didiamkan selama 1 

menit, larutan lugol dicuci dengan aquadest. Kemudian ditetesi larutan safranin 

dan didiamkan selama 1 menit lalu dicuci dengan menggunakan aquadest, 

kemudian diamati di bawah mikroskop. Apabila warna berubah menjadi ungu 

maka bakteri tergolong ke dalam Gram positif sedangkan bakteri berwarna 

merah muda/pink menunjukkan Gram negatif (Logor et al., 2017). 
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b) Perwarnaan Endospora 

Pewarnaan spora bertujuan untuk mengetahui isolat bakteri tersebut 

memiliki spora (Nurin et al., 2017). Preparat yang telah difiksasi diletakkan di 

atas penangas air lalu ditutup dengan kertas saring. Malakit hijau diteteskan 

dan dibiarkan selama 5 menit. Preparat dicuci dengan air mengalir. Dilakukan 

kembali pewarnaan dengan safranin kemudian biarkan selama 60 detik. 

Preparat dicuci, hasilnya diamati di bawah mikroskop. Endospora akan 

berwarna hijau sedangkan sel vegetatif akan berwarna merah (Amaliah et al., 

2018). 

 

c) Uji Fisiologis 

 Uji fisiologi dilakukan dengan menggunakan uji motilitas yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah bakteri yang diuji dapat bergerak (motil) atau tidak 

(nonmotil) (Mogi et al., 2013). Isolat bakteri diinokulasi ke dalam media SIM 

dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37 °C. Hasil positif (motil) jika ada 

perpanjangan di sekitar tanda tusukan jarum di tengah dan hasil negatif (tidak 

bergerak) jika tidak ada perpanjangan di sekitar tanda tusukan jarum di tengah 

(Detha et al., 2019). 

 

d) Uji Biokimia 

1. Uji Indol 

Uji indol bertujuan untuk menentukan kemampuan bakteri dalam 

mendegradasi enzim tripthopanase (Turangan et al., 2017). Uji indol 

dilakukan dengan menggunakan media SIM yang diinkubasi selama 24 

jam dengan suhu 37ºC. Isolat bakteri diinokulasi ke dalam media SIM 

yang telah dimasukan ke dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan 10 

tetes reagen Kovac’s dan diamati. Jika terbentuk lapisan berwarna merah 

pada media di atas tabung maka hasilnya positif (Cappuccino & Sherman, 

2014). 
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2. Uji Katalase 

Uji katalase bertujuan untuk menentukan kemampuan bakteri untuk 

mendegradasi hydrogen peroksida melalui produksi enzim katalase 

(Kaligis et al., 2017). Pada uji katalase diambil satu ose kemudian 

digoreskan di atas kaca benda selanjutnya ditetesi dengan H2O2 3% 

sebanyak 1-2 tetes. Jika didapati hasil positif akan terbentuk gelembung 

pada kaca benda yang telah digoreskan biakan bakteri sedangkan untuk 

hasil negatif tidak terbentuknya gelembung (Cappuccino & Sherman, 

2014). 

 

3. Uji TSIA 

Isolat bakteri yang sudah diinokulasikan pada media TSIA dilakukan 

dengan ditusuk secara tegak lurus pada bagian butt dengan dan zig-zag 

sampai bagian slant. Kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37 °C 

dan diamati hasil yang terjadi. Jika bakteri mampu memfermentasi glukosa 

maka pada bagian slant media berwarna merah dan butt berwarna kuning, 

sedangkan jika pada bagian slant dan butt media berwarna kuning, maka 

bakteri mampu memfermentasi glukosa, sukrosa dan laktosa (Cappuccino 

& Sherman, 2014). 

 

4. Uji Lysine Dekarboksilase 

Uji lysine derkabosilase bertujuan untuk mengetahui bakteri memiliki 

kemampuan untuk memecahkan lisin. Pemecahan lisin terjadi karena 

enzim dekarbosilase yang akan menghasilkan karbondioksida, berperan 

dalam pembentukan dinding sel serta proses metabolisme sel 

mikroorganisme. Kemudian diambil satu ose isolat bakteri dan ditusukan 

ke dalam media dengan digores secara zig-zag di bagian miring. Media 

diinkubasi pada suhu 28oC selama 18-24 jam. Pengamatan dilakukan 

perubahan warna media. Lisin dekarboxylase positif jika tidak ada 

perubahan warna pada media negatif jika daerah butt berubah menjadi 

kuning. Hidrogen sulfida (H2S) jika terbentuk warna hitam pada media 

(Cappuccino & Sherman, 2014). 
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5. Uji Sitrat 

Uji sitrat bertujuan untuk menentukan kemampuan bakteri dalam 

menggunakan sitrat sebagai sumber karbon dan energi (Kaligis et al., 

2017). Media yang digunakan pada uji ini adalah media Simmon Citrat 

Agar. Uji diawali dengan inokulasi isolat bakteri pada media pada bagian 

lereng menggunakan jarum ose. Kemudian dilakukan inkubasi selama 24-

48 jam pada suhu 37oC. Selanjutnya diamati perubahan warna yang terjadi, 

apabila media menjadi biru pekat maka positif dan tidak adanya perubahan 

warna maka menunjukkan hasil negatif (Cappuccino & Sherman, 2014). 

 

III.6.4. Pengambilan Sampel Daun Pandan Wangi (Pandanus 

amaryllifollius Roxb.) 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun pandan wangi 

(Pandanus amaryllifolius Roxb.) yang diperoleh dari daerah perkarangan 

rumah komplek BTN Ajun Lam Hasan, daun pandan wangi yang digunakan 

adalah daun pandan wangi yang masih segar (Nawawi et al., 2014). Daun 

pandan yang dimanfaatkan hanya dari pangkal daun sampai ujung daun dengan 

panjang daun pandan yang digunakan kurang lebih 30-40 cm (Fajria, 2011), 

dengan mengambil daun pandan wangi yang sudah mulai tua dengan warna 

mulai hijau pekat, dikarenakan menurut Riadiani et al., (2015) mengatakan 

bahwa semakin tua umur panen tanaman semakin banyak senyawa aktif yang 

terkandung pada suatu tanaman. 

 

III.6.5. Pembuatan Simplisia Daun Pandan Wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb.) 

Daun pandan wangi (P. amaryllifolius Roxb.) diambil sebanyak 1,5 kg 

kemudian dilakukan pencucian agar kotoran tanah yang masih melekat pada 

daun dapat hilang dengan menggunakan air bersih mengalir. Setelah itu 

ditiriskan dan ditimbang beratnya. Kemudian dilakukan perajangan dengan 

memotong daun pandan ± 2 cm, agar mudah dalam proses pengeringan dan 

penggilingan. Setelah di rajang daun pandan wangi dikeringkan dan diangin-

anginkan di bawah sinar matahari tidak langsung dengan ditutup menggunakan 
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kain hitam selama 2-3 hari. Menggunakan kain hitam bertujuan agar 

melindungi daun pandan wangi dari sinar UV serta mampu menghalangi sinar 

matahari langsung masuk agar tidak merusak senyawa yang terdapat di dalam 

daun pandan wangi (Kawiji et al., 2010). 

Pengeringan dilakukan agar simplisia tidak mudah rusak, mengurangi 

kadar air yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba, serta dapat disimpan 

dalam waktu jangka yang cukup lama (Angraiyati & Hamzah, 2017). Daun 

pandan yang sudah melewati proses pengeringan dilakukan penghalusan 

dengan menggunakan blender sampai mendapatkan serbuk simplisia daun 

pandan wangi yang kemudian diayak sampai halus dan dimasukkan ke dalam 

botol yang steril. 

 

III.6.6. Pembuatan Ekstrak Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius 

Roxb.) 

Ekstrak daun pandan (P. amaryllifolius Roxb.) yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan pelarut etanol 70%. Proses ekstraksi dilakukan 

dengan teknik maserasi. Dimasukkan 100 gr serbuk simplisia ke dalam wadah 

maserasi dengan perbandingan 1:10 (Handini & Rohmah, 2018). Kemudian 

direndam dalam larutan etanol 70% sebanyak 750 ml, ditutup dengan 

aluminium foil dan dibiarkan selama 5 hari sambil sesekali diaduk. Setelah 5 

hari, sampel maserasi yang direndam disaring menggunakan kertas saring 

menghasilkan filtrat 1 dan ampas 1. Ampas yang ada kemudian ditambah 

dengan larutan etanol 70% sebanyak 250 ml, ditutup dengan aluminium foil 

dan dibiarkan selama 2 hari sambil sesekali diaduk. Setelah 2 hari, sampel 

tersebut disaring menggunakan kertas saring sehingga menghasilkan filtrat 2 

dan ampas 2. Filtrat 1 dan 2 dicampur menjadi satu (Muljono et al., 2016). 

Filtrat hasil maserasi diuapkan dengan menggunakan vacuum rotary 

evaporator pada suhu 40oC untuk memperoleh ekstrak kental (Gurning et al., 

2018).  

 

𝑹𝒆𝒏𝒅𝒆𝒎𝒆𝒏:
𝑩𝒆𝒓𝒂𝒕 𝑬𝒌𝒔𝒕𝒓𝒂𝒌 𝑲𝒆𝒏𝒕𝒂𝒍

𝑩𝒆𝒓𝒂𝒕 𝑺𝒊𝒎𝒑𝒍𝒊𝒔𝒊𝒂
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 
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Ekstrak yang diperoleh dihitung rendemennya dengan rumus seperti 

diatas: (Novaryatiin et al., 2018). 

 

III.6.7. Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Daun Pandan Wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb.) 

Konsentrasi ekstrak etanol daun pandan wangi (P. Amaryfollifolius 

Roxb.) ditentukan berdasarkan uji pendahuluan yaitu 25%, 50% dan 75% 

(g/ml) (Hadi et al., 2019). Larutan sampel dibuat dengan cara menimbang 

ekstrak kental daun pandan wangi (P. amaryfollifolius Roxb.) dengan tiap 

konsentrasi diencerkan menggunakan pelarut dimetil sulfoksida (DMSO) 10% 

dengan volumenya 1 ml (Angelina et al., 2015). Sesuai konsentrasi dasar 

ketentuan dengan mengikuti rumus pengenceran sampel, yaitu: (Nor et al., 

2018). 

Konsentrasi 75 % = 0,75 gr ekstrak daun pandan wangi + 0,25 ml DMSO  

Konsentrasi 50 % = 0,50 gr ekstrak daun pandan wangi + 0,50 ml DMSO  

Konsentrasi 25 % = 0,25 gr ekstrak daun pandan wangi + 0,75 ml DMSO 

% =
𝑏

𝑣
 

 

Ket: b = Berat atau masa ekstrak (gr)  

   v = volume cairan/pelarut yang ditambahkan (ml) 

 

III.6.8. Pengujian Daya Hambat Ekstrak Daun Pandan Wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb.)   

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun pandan wangi 

(Pandanus amaryllifolius Roxb) dilakukan dengan menggunakan metode 

Kirby Bauer dengan teknik disc diffusion (cakram disk) prosedur kerja metode 

ini mengikuti Hudzicki (2009). Persiapkan isolat bakteri yang ditemukan pada 

plak gigi, masing-masing sebanyak 1,5 x 108 CFU/ml sesuai dengan kekeruhan 

larutan standar 0,5 Mc Farland (Andayani et al., 2016). Kemudian diambil satu 

sampai tiga ose biakan segar bakteri pada plak gigi dan disuspensikan ke dalam 
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2 ml NaCl fisiologis, dan divortex hingga homogen sampai kekeruhan sama 

dengan larutan standar Mc Farland (Thressia, 2018).  

Celupkan cottom bud steril dengan menggunakan swab steril biakan 

masing-masing bakteri ke dalam tabung reaksi yang berisi suspensi isolat uji 

dan goreskan secara merata pada media MHA. Selanjutnya letakkan cakram 

kosong yang telah direndam ekstrak daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb.) sebanyak 5 ml ekstrak daun pandan wangi dengan 

masing-masing konsentrasi yaitu: 25%, 50% dan 75% selama 15 menit sebagai 

kontrol positif cakram kosong direndam menggunakan minosep yang 

mengandung chlorhexidine gluconate 0,2% selama 15 menit (Hadi et al., 

2019). Setelah selesai kemudian cawan petri dibungkus menggunakan plastik 

wrap, agar terhindar dari terjadinya kontaminasi. Selanjutnya semua cawan 

petri diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam dengan posisi terbalik 

(Wahyuni et al., 2018). 

Pengamatan dilakukan setelah 24 jam masa inkubasi, kemudian zona 

hambat yang terbentuk di sekitar kertas cakram diukur dengan diameter 

vertikal dan diameter horizontal dengan menggunakan jangka sorong dan 

dinyatakan dalam satuan millimeter (mm). Kemudian dibandingkan diameter 

zona hambat yang terbentuk pada kontrol positif chlorhexidine gluconate 0,2% 

dengan pengukuran zona hambat (Gambar 3.1) dapat diukur menggunakan 

rumus: (Paliling et al., 2016). 

 

(𝐷𝑣 − 𝐷𝑐) + (𝐷ℎ − 𝐷𝑐)

2
 

 

Gambar III.1. Pengukuran Zona Hambat 
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Keterangan: 

 = Zona Hambat 

Dh = Diameter Horizontal 

Dv = Diameter Vertikal 

Dc = Diameter Cakram 

 

Hal ini dilakukan dengan mengukur daerah bening yang terbentuk dengan 

jangka sorong, sehingga dapat disebut daerah zona hambat. Kategori zona hambat 

dapat diketahui pada Tabel III.3 di bawah ini: 

 

Tabel III.3. Kategori Diameter Zona Daya Hambat (Ariyani et al., 2018) 

Diameter Kekuatan Daya Hambat 

< 5 mm Lemah 

5-10 mm Sedang 

10-20 mm Kuat 

> 21 mm Sangat Kuat 

 

III.7.  Analisis Data 

 Data yang diperoleh merupakan pengukuran diameter zona hambat dengan 

pengujian ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus amryllifolius Roxb.) 

terhadap bakteri pada plak gigi dengan menggunakan jangka sorong pada masing-

masing konsentrasi. Kemudian data hasil pengamatan diolah secara statistik 

menggunakan aplikasi SPSS versi 23, data yang diuji yaitu normalitas dan homogen 

(setelah diuji dengan uji Kolmogorov-Smirnov dan uji Levene’s) akan dianalisa 

dengan Analysis of Varians (ANOVA) satu arah dengan taraf kepercayaan 95% 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan pemberian ekstrak etanol 

daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) terhadap bakteri pada plak 

gigi (Purnamasari et al., 2018). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

IV.1. Hasil 

IV.1.1.  Karakteristik Bakteri Pada Plak Gigi   

 Berdasarkan hasil isolasi koloni bakteri plak gigi menghasilkan 13 isolat 

yang diinokulasikan pada media Luria Bertani Agar. Isolat bakteri plak gigi yang 

telah didapatkan kemudian dilakukan pengamatan karakteristik secara morfologi, 

dengan dilihat berdasarkan ukuran koloni, bentuk koloni, tepian koloni, elevasi 

koloni, dan warna koloni. Dapat dilihat pada Tabel IV.1 di bawah ini: 

 

Tabel IV.1 Karakteristik Morfologi Isolat Bakteri Plak Gigi 

No. Kode 

Isolat 

Ukuran 

Koloni 

(mm) 

Tepian 

Koloni 

Bentuk 

Koloni 

Elevasi 

Koloni 

Warna 

Koloni 

1 BPG1 5,43  Rata Bulat Datar Krim 

2 BPG2 7,66  Rata Bulat Cembung Krim 

3 BPG3 6,73  Rata Bulat Cembung Krim 

4 BPG4 6,88  
Tidak 

Beraturan 
Bulat Cembung Krim 

5 BPG5 4,91  Bergelombang 
Tidak 

Beraturan 
Datar Krim 

6 BPG6 2,96  Bergelombang Bulat Datar Krim 

7 BPG7 7,36  Rata 
Tidak 

Beraturan 
Cembung Krim 

8 BPG8 4,30  Bergelombang Bulat Datar Krim 

9 BPG9 4,19  Rata Bulat Timbul Krim 

10 BPG10 5,81  Rata Bulat Cembung Krim 

11 BPG11 3,95  Rata Bulat Cembung Putih 

12 BPG12 6,08  Rata 
Tidak 

Beraturan 
Timbul Krim 

13 BPG13 2,80  Bergelombang 
Tidak 

Beraturan 
Datar Putih 
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Kemudian dilakukan pengujian Gram dan uji biokimia terhadap 13 isolat 

bakteri meliputi data uji biokimia yang akan dijadikan acuan dalam 

mengidentifikasi bakteri diantaranya uji motilitas, uji indol, uji katalase, uji TSIA, 

uji lysine, dan uji sitrat, dapat dilihat pada Tabel IV.2. Berdasarkan hasil uji 

pewarnaan, ditemukan bahwa hanya 2 isolat yang termasuk bakteri Gram negatif 

yang ditandai dengan warna merah yaitu isolat BPG1 dan BPG13 sedangkan yang 

lainnya yaitu bakteri gram positif, pembesaran menggunakan mikroskop dengan 

ukuran 1000 X. 

 

Gambar VI.1. (a)  Bakteri Batang Gram Negatif, (b) Bakteri Bulat Gram Positif 

 

Sedangkan bentuk sel dari ke 13 isolat bermacam-macam, bentuk sel bulat 

terdapat 4 isolat yaitu isolat BPG2, BPG4, BPG7 dan BPG11. Bentuk sel batang 

terdapat 3 isolat yaitu isolat BPG3, BPG6 dan BPG 10. Sedangkan bentuk sel 

dengan batang pendek terdapat 6 isolat, yaitu BPG1, BPG5, BPG8, BPG9, BPG12 

dan BPG13. Data uji biokimia dapat dilihat pada Tabel IV.2. di bawah ini: 

(a) (b) 
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Tabel VI.2 Data Uji Biokimia Bakteri Plak Gigi 

Kode 

Isolat 

    Uji Biokimia  

Gram Endos 
Bentuk 

Sel 
Katalase 

Motili

tas 
Indol Sitrat 

TSIA 
Lysine 

Glukosa Laktosa Sukrosa Gas H2S 

BPG 1   - - 
Batang 

pendek  
+ + + + + - - + Tidak terbentuk - 

BPG 2 + - Bulat - - + + - + + + Tidak terbentuk - 

BPG 3 + + Batang  + - + + + + + + Tidak terbentuk - 

BPG 4  + - Bulat  - - + + + - - + Tidak terbentuk + 

BPG 5  + + 
Batang 

pendek 
+ + + + + + + + Terbentuk + 

BPG 6  + - Batang  - - + + + + + + Tidak terbentuk - 

BPG 7  + - Bulat + - + + + + + + Tidak terbentuk - 

BPG 8  + - Batang - - + + + + + + Tidak terbentuk - 

BPG 9  + + 
Batang 

pendek  
+ + + + + + + + Terbentuk - 

BPG 10  + + Batang + + + + + - - + Tidak terbentuk + 

BPG 11  + - Bulat  - - + + + - - + Tidak terbentuk + 

BPG 12  + + 
Batang 

pendek 
+ + + + + + + + Tidak terbentuk - 

BPG 13  - - 
Batang 

pendek  
+ + + + + - - + Tidak terbentuk - 
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IV.1.2. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Pandan Wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb.) Terhadap Bakteri Plak Gigi 

Berdasarkan hasil dari ekstraksi diketahui bahwa ekstrak etanol daun 

pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) diperoleh hasil persen rendemen, 

dapat dilihat pada Tabel IV.3. di bawah ini: 

𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛:
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 × 100 % 

                                                         ∶
13,03 gr

100 gr
 × 100 % 

                                                         ∶ 13,03 % 

Tabel IV.3. Hasil Pengamatan Uji Rendemen Ekstrak Daun Pandan Wangi 

(Pandanus amaryllifolius Roxb.) 

Sampel Organoleptis Berat Hasil % Rendemen 

Ekstrak Etanol Daun  

Pandan Wangi  

  

  

Sifat    : Kental 

13,03 

  

13,03% 

 

Warna : Hijau Kecokelatan 

Bau     : Aroma khas Daun 

Pandan Wangi 

Rasa    : Pahit 

 

Ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.)  yang diperoleh 

dengan proses maserasi, sebanyak 13,03 gram dari 100 gram serbuk simplisia 

dalam 1000 ml etanol, sehingga diketahui hasil rendemen ekstrak sebesar 13,03 %. 

 

 Berdasarkan hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun pandan wangi 

(Pandanus amaryllifolius Roxb.) menunjukkan bahwa didapati hasil zona hambat 

yang berbeda pada pertumbuhan beberapa bakteri plak gigi. Hal ini dapat dilihat 

berdasarkan hasil pengukuran diameter zona hambat yang terbentuk, yaitu berupa 

wilayah zona bening di sekeliling kertas cakram yang mengandung ekstrak etanol 

daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) dapat dilihat pada Tabel IV.4 

di bawah ini: 
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Tabel VI.4. Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun Pandan Wangi 

(Pandanus amaryllifolius Roxb.) Pada Bakteri Plak Gigi 

Kode 

Isolat 

Konsentrasi 

% 

Pengulangan 

(mm) Rata-Rata ±  

SD (mm) 

Interpretasi 

Daya Hambat 
I II 

BPG 1 

25% 7.16 7.14 7.15 ± 0.01  Sedang 

50% 7.99 9.27 8.63 ± 0.91  Sedang 

75% 9.57 8.06 8.82 ± 1.07  Sedang 

K+ 9.73    Sedang 

BPG 2 

25% 7.73 10.55 9.14 ± 1.99  Sedang 

50% 8.44 10.37 9.41 ± 1.36  Sedang 

75% 8.89 9.02 8.96 ± 0.09  Sedang 

K+ 13.3    Kuat 

BPG 3 

25% 7.94 6.78 7.36 ± 0.82  Sedang 

50% 8.36 7.2 7.78 ± 0.82  Sedang 

75% 8.12 8.27 8.20 ± 0.11  Sedang 

K+ 10.65    Sedang 

BPG 4 

25% 6.35 7.28 6.82 ± 0.66  Sedang 

50% 8.14 7.25 7.70 ± 0.63  Sedang 

75% 8.71 7.86 8.29 ± 0.60  Sedang 

K+ 10.82    Sedang 

BPG 5 

25% 5.51 6.6 6.06 ± 0.77  Sedang 

50% 6.37 8.36 7.37 ± 1.41  Sedang 

75% 7.02 7.83 7.43 ± 0.57  Sedang 

K+ 11.01   Kuat  

BPG 6 

25% 8.07 7.95 8.01 ± 0.08  Sedang 

50% 9.67 6.99 8.33 ± 1.90  Sedang 

75% 12.35 7.91 10.13 ± 3.14  Sedang 

K+ 9.91    Sedang 

BPG 7 

25% 6.7 7.64 7.17 ± 0.66  Sedang 

50% 8.2 7.96 8.08 ± 0.17  Sedang 

75% 7.35 7.81 7.58 ± 0.33  Sedang 

K+ 17.02    Kuat 

BPG 8 

25% 6.41 7.15 6.78 ± 0.52  Sedang 

50% 7.53 6.09 6.81 ± 1.02  Sedang 

75% 7.9 7.89 7.90 ± 0.01  Sedang 

K+ 14.99    Kuat 
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Kode 

Isolat 

Konsentrasi 

% 

Pengulangan 

(mm) Rata-Rata ±  

SD (mm) 

Interpretasi 

Daya Hambat 
I II 

BPG 9 

25% 6.55 6.67 6.61 ± 0.08  Sedang 

50% 6.68 7.11 6.90 ± 0.30  Sedang 

75% 7.62 7.39 7.51 ± 0.16  Sedang 

K+ 11.39    Kuat 

BPG 10 

25% 8.4 8.06 8.23 ± 0.24  Sedang 

50% 8.11 8.4 8.26 ± 0.21  Sedang 

75% 7.72 8.89 8.31 ± 0.83  Sedang 

K+ 11.17    Kuat 

BPG 11 

25% 8.21 7.97 8.09 ± 0.17  Sedang 

50% 8.22 9.78 9 ± 1.10  Sedang 

75% 8.56 9.98 9.27 ± 1.00  Sedang 

K+ 7.84    Sedang 

BPG12 

25% 10.85 7.49 9.17 ± 2.38  Sedang 

50% 9.73 8.94 9.34 ± 0.56  Sedang 

75% 10.83 8.92 9.88 ± 1.35  Sedang 

K+ 11.82    Kuat 

BPG 13 

25% 7.55 6.27 6.91 ± 0.91  Sedang 

50% 8.46 7.6 8.03 ± 0.61  Sedang 

75% 7.76 8.28 8.02 ± 0.37  Sedang 

K+ 11.28    Kuat 

 

IV.1.2.1. Uji Analisis 

     Dari hasil data yang diperoleh pada Tabel IV.4. di atas untuk 

membuktikan hipotesa dilakukan uji statistik. Analisis data dianalisis dan diolah 

menggunakan Uji Analysis of Variance (Anova) dengan Program SPSS versi 23. 

Data diuji terlebih dahulu dengan pengujian normalitas kemudian homogenitas 

(setelah diuji dengan uji Kolmogorov-Smirnov dan uji Levene’s) sebagai prasyarat 

analisis data sebelum melakukan uji anova.  
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Tabel IV.5. Hasil Analisis Uji Normalitas (Uji Kolmogorov-Smirnov) 

Respon  

Bakteri 
N 

Kolmogorv-

Smirnov 
Sig. 

BPG1 7 0,553 0,920 

BPG2 7 0,597 0,868 

BPG3 7 0,799 0,546 

BPG4 7 0,507 0,959 

BPG5 7 0,483 0,974 

BPG6 7 0,697 0,716 

BPG7 7 1,165 0,132 

BPG8 7 1,077 0,197 

BPG9 7 0,951 0,326 

BPG10 7 0,819 0,541 

BPG11 7 0,691 0,726 

BPG12 7 0,493 0,968 

BPG13 7 0,748 0,630 

  Ket: Nilai sig. p > 0,05, dinyatakan data berdistribusi normal 

 

Berdasarkan Tabel IV.5 menunjukan hasil uji normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov yang mana setiap kelompok perlakuan menunjukkan sebaran 

data yang normal dikarenakan nilai signifikasi yang diperoleh lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data terdistribusi normal. Setelah data 

dikatakan normal selanjutnya dilakukan uji homogenitas menggunakan uji 

Levene’s yang mana bertujuan untuk mengetahui setiap varian penelitian ini sama 

atau homogen. Dapat dilihat pada Tabel VI.6 di bawah: 

 

Tabel VI.6. Hasil Uji Homogenitas (Uji Levene’s) 

Levene Statistic df1 df2   Sig. 

0,947 12 78 0,506 

Ket: p>0,01(data dikatakan homogen) 
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Hasil uji homogenitas menggunakan uji Levene Test didapati nilai 

signifikansi daya hambat BPG1-BPG13 adalah 0,506. Maka sig. lebih besar 0,05 

(0,506>0,05), sehingga data penelitian memiliki varians yang sama (homogen). Uji 

selanjutnya menggunakan uji One Way Anova yang mana uji ini untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius 

Roxb.) terhadap bakteri pada plak gigi. Hasil data dapat dilihat pada Tabel IV.7 di 

bawah ini: 

 

Tabel IV.7 Hasil Uji One Way Anova BPG1-BPG13 

Ket: Nilai sig. p < 0,05, dinyatakan adanya perbedaan yang signifikan 

 

Dari Tabel IV.7 di atas diperoleh hasil bahwa penentuan hipotesis respon 

BPG1-BPG13 dapat diketahui bahwa: BPG1, BPG2, BPG3, BPG5, BPG6, BPG11 

dan BPG12 dengan kriteria pengujian Ho diterima bila F hitung ≤ F tabel, sehingga 

kesimpulan yang didapatkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata diameter zona 

hambat yang terbentuk pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan kontrol positif. 

Sedangkan untuk BPG4, BPG7, BPG8, BPG9, BPG10 dan BPG13 dengan kriteria 

pengujian Ho ditolak bila F hitung > F tabel, sehingga kesimpulan yang didapatkan 

hasil yang signifikan (p<0,05) bahwa ada perbedaan rata-rata diameter zona hambat 

yang terbentuk pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan kontrol positif.  

Respon 

Bakteri  
F hitung F tabel Sig. Kriterian Pengujian 

BPG1 2,726 

6,591 

0,216 Ho diterima bila F hitung ≤ F tabel 

BPG2 2,539 0,232 Ho diterima bila F hitung ≤ F tabel 

BPG3 5,723 0,093 Ho diterima bila F hitung ≤ F tabel 

BPG4 9,317 0,050 Ho ditolak bila F hitung > F tabel 

BPG5 5,699 0,093 Ho diterima bila F hitung ≤ F tabel 

BPG6 0,464 0,728 Ho diterima bila F hitung ≤ F tabel 

BPG7 133,118 0,001 Ho ditolak bila F hitung > F tabel 

BPG8 41,310 0,006 Ho ditolak bila F hitung > F tabel 

BPG9 137,431 0,001 Ho ditolak bila F hitung > F tabel 

BPG10 9,241 0,050 Ho ditolak bila F hitung > F tabel 

BPG11 1,019 0,494 Ho diterima bila F hitung ≤ F tabel 

BPG12 0,683 0,619 Ho diterima bila F hitung ≤ F tabel 

BPG13 9,766 0,047 Ho ditolak bila F hitung > F tabel 
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IV.2. Pembahasan 

IV.2.1. Karakteristik Bakteri Pada Plak Gigi   

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel VI.1. secara morfologi karakteristik 

memiliki persamaan dengan genus yang didapati memiliki ciri karakteristik dan 

morfologi yang berbeda-beda. Bakteri BPG1 dan BPG13 memiliki karakteristik 

morfologi dengan tepian koloni rata maupun bergelombang, bentuk yang cembung 

serta tidak beraturan, elevasi datar, dan memiliki warna putih atau krim. Hal 

tersebut didukung oleh penelitian (Khairunnida et al, 2020) yang menyatakan 

bahwa hasil genus memiliki ciri karakteristik morfologi perwarnaan gram negatif 

berbentuk batang pendek yang memiliki panjang sekitar 2 µm, diameter 0,7µm, 

lebar 0,4 – 0,7 µm dan bersifat anaerob fakultatif. Koloni bakteri yang bundar, 

cembung dan halus dengan tepian yang nyata sedangkan menurut (Ummamie et al., 

2017) menyatakan bahwa morfologi koloni, menunjukkan pada sampel yang 

diperiksa ditemukan koloni berbentuk bulat, cembung, tekstur halus, mengkilat, dan 

pinggiran rata. 

Genus selanjutnya yang didapat pada penelitian ini yaitu BPG2, BPG4 dan 

BPG11 memiliki morfologi dan karakteristik dengan tepian rata maupun tidak 

beraturan, bentuk bulat, elevasi cembung, dengan warna krim atau putih. Hal ini 

seperti hasil analisis penelitian Susanti et al., (2018) yang mengatakan bahwa 

karakter morfologi koloni bakteri genus berbentuk bulat, memiliki tepian rata, 

elevasi cembung, berwarna putih susu dan transparan. Karakter morfologi sel 

menunjukan bakteri berbentuk bulat dengan Gram positif. Memiliki diameter 

koloni dengan ukuran 0,5 – 2 µm.  

Genus berikutnya yang didapati yaitu kode isolat BPG3, BPG5, BPG9, 

BPG10 dan BPG12 memiliki morfologi dengan tepian rata maupun bergelombang, 

bentuk bulat dan tidak beraturan, elevasi cembung, datar dan timbul dengan warna 

krim. Hal tersebut mirip dengan penelitian Uli et al., (2017) yang menyatakan 

bahwa genusnya memiliki karakteristik tumbuh menyebar, pinggiran koloni rata, 

berbentuk bulat dan tidak beraturan, berwarna putih, dan memiliki permukaan yang 

cembung. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh (Andriyanto & 

Yulianti 2020) mengatakan bahwa hasil karakteristik morfologi genusnya memiliki 

koloni bakteri yang berwarna krim, bentuk bulat, tepian halus, dengan permukaan 
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cembung. Menurut penelitian Puspita et al., (2017) menyatakan bahwa hasil yang 

didapati pada bakteri Bacillus sp. memiliki permukaan datar maupun cembung, 

tepian yang rata, berbentuk bulat dengan warna putih. 

Hasil genus yang didapat selanjutnya adalah BPG 6 dan BPG8 memiliki 

morfologi dan karakteristik dengan tepian koloni bergelombang, bentuk bulat, 

dengan elevasi datar dan memiliki warna krim. Hal tersebut mirip dengan penelitian 

Aini et al., (2021) menyatakan bahwa genus bakteri tersebut tergolong dalam Gram 

positif serta tidak membentuk spora. Memiliki koloni berwarna putih susu atau 

krim, bulat, selnya batang dengan ukuran 0,5-1,2 x 1,0-10,0 µm, bertahan hidup 

pada suhu optimum 30-37o C, koloninya berbentuk entire, cembung, dan buram 

(opaque). Adapun menurut hasil penelitian (Putri et al, 2018) menyatakan bahwa 

ciri dari genus tersebut memiliki koloni putih hingga kuning, bulat, bergelondong, 

permukaan tipis dan melebar dengan tepian licin. 

 Genus berikutnya didapati adalah BPG7 memiliki morfologi dan 

karakteristik dengan tepian rata, bentuk tidak beraturan, elevasi cembung dengan 

warna krim. Hal tersebut mirip dengan penelitian Hajar et al., (2018) yang 

menyatakan bahwa bakteri memiliki bentuk koloni bulat, berwarna kuning 

keemasan, tepian koloni rata serta memiliki permukaan yang cembung memiliki 

ukuran diameter koloni 0,5-5 µm. 
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Genus 

Uji Biokimia Referensi 

Bergey's 
Manual of 

Determinative 
Bacteriology 

Gram 
Bentuk 

Sel 
Endospora Katalase Motilitas Indol Sitrat 

TSIA 
Lysine 

Glu Lak Suk Gas H2S 

 Escherichia 

sp. 
-  Batang   - +  +  +  +   - +/- +/-  +  -   +/- 

Pattuju et al., 

2014. 

Assa et al., 

2019  

BPG 1 - 
Batang 

pendek 
- + + + + + - - + - - Escherichia sp. 

BPG 13 - 
Batang 

pendek  
- + + + + + - - + - - Escherichia sp 

Streptococcus 

sp.  
+  Bulat  -  - -   + +  +   +/- +/-   +  +/- +/- 

  Swandewi et 

al, 2021 dan 

Rondunuwu et 

al., 2014 

BPG 2 + Bulat - - - + + + + + + - - 
Streptococcus 

sp. 

BPG 4 + Bulat - - - + + + - - + - + 
Streptococcus 

sp. 

BPG 11 + Bulat - - - + + + - - + - + 
Streptococcus 

sp. 

Bacillus sp.  +/-  Batang  +  + +/-  +/-  +  +/-   +/-  +  +  +/-  +/- 

  Pattuju et al., 

2014, 

Ingratubun et 

al., 2013, 

Rondunuwu et 

al., 2014, 

Andriyanto & 

Yulianti, 2020 

Tabel VI.8 Hasil Pengujian Uji Biokimia dan Identifikasi 
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Genus 

Uji Biokimia Referensi 

Bergey's 
Manual of 

Determinative 
Bacteriology 

Gram 
Bentuk 

Sel 
Endospora Katalase Motilitas Indol Sitrat 

TSIA 
Lysine 

Glu Lak Suk Gas H2S 

BPG 3 + Batang + + - + + + + + + - - Bacillus sp. 

BPG 5 + 
Batang 

pendek 
+ + + + + + + + + + + Bacillus sp. 

BPG 9 + 
Batang 

pendek 
+ + + + + + + + + + - Bacillus sp. 

BPG 10 + Batang + + + + + + - - + - + Bacillus sp. 

BPG 12 + 
Batang 

pendek 
+ + + + + + + + + - - Bacillus sp. 

Lactobacillus 

sp. 
+ Batang - - - - + + + + + - () 

Irwansyah et 

al., 2018 dan 

Ingratubun et 

al., 2013 

BPG 6 + Batang - - - + + + + + + - - 
Lactobacillus 

sp. 

BPG 8 + 
Batang 

pendek 
- - - + + + + + + - - 

Lactobacillus 

sp. 

Staphylococcus 

sp. 
+ Bulat - + - + +/- + + + + - +/- 

Pattuju et al., 

2014, Mogi et 

al, 2013, 

Karimela et 

al., 2017 

BPG 7 + Bulat - + - + + + + + + - - 
Staphylococcus 

sp. 
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Berdasarkan Tabel VI.8. didapati hasil penelitian dari ke-13 isolat bakteri 

diperoleh 5 genus yang berbeda, hal ini merujuk pada buku Bergey’s Manual 

Determinative of bacteriology dan jurnal pendukung lainnya. Bakteri yang didapat 

memiliki beberapa jenis genus, diantaranya yaitu Escherichia sp. (BPG1 dan 

BPG13), Streptococcus sp. (BPG2, BPG4, BPG11), Bacillus sp. (BPG3, BPG5, 

BPG9, BPG10, BPG12). Lactobacillus sp. (BPG6 dan BPG8) dan Staphylococcus 

sp. (BPG7). 

Hasil yang diperoleh sama seperti Muhtar et al., (2017) yang  didapati 8 jenis 

bakteri dari isolat plak gigi yaitu Streptococcus sp, Lactobacillus sp, Actinomyces 

sp, Veilonella sp, Staphylococcus sp, Actinobacillus sp, Fusobacterium sp dan 

Escherichia sp. Sedangkan menurut Turangan et al., (2017) menyatakan bahwa 

hasil penelitiannya menunjukan bakteri yang teridentifikasi dari isolat plak gigi 

terdapat 5 genus adalah Bacillus sp, Enterococcus sp, Streptococcus sp, Veillonella 

sp, dan Lactobacillus sp. Secara histometris plak terdiri dari 70% sel-sel bakteri dan 

30% materi interseluler yang pada pokoknya berasal dari bakteri. (Logor et al., 

2017). 

Hasil uji biokimia pada kode isolat bakteri BPG1 dan BPG13 menunjukkan 

hasil yang sama pada Tabel VI.8. di atas bahwa kode isolat BPG1 dan BPG13 

adalah genus Escherichia sp. Hal ini sesuai dengan Pattuju et al., (2014) dan Assa 

et al., (2019) yang menyatakan bahwa bakteri Escherichia sp memiliki bentuk 

koloni berwarna putih, morfologi Gram negatif dengan bentuk sel batang pendek, 

motil positif, katalase positif, indol positif, sitrat positif, lysine terdapat positif 

maupun negatif, memiliki gas dan tidak memiliki H2S, mampu memfermentasi 

sukrosa maupun laktosa, dan tidak mampu memfermentasi glukosa. 

Escherichia coli adalah bakteri flora normal yang banyak ditemukan dalam 

usus besar manusia tetapi bersifat oportunistik (Khairunnida et al., 2020). 

Escherichia coli merupakan salah satu flora normal yang ada ditubuh, akan tetapi 

bakteri ini akan menjadi patogen dengan mekanisme virulensi yang berbeda apabila 

jumlahnya melebihi ambang batas tubuh (Wahyuni et al., 2018). Kebanyakan 

pengujian biokimia pada bakteri Escherichia sp. menunjukkan uji indol memiliki 

peran penting karena hanya beberapa jenis bakteri saja yang dapat membentuk 

indol, hasil positif setelah ditetesi beberapa tetes reagen kovac’s yang mengandung 
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dimetilaminobenzaldehid, alkohol dan HCl Pekat sehingga terbentuk cincin merah 

cherry. Hal Ini merupakan suatu metabolisme dari pemecahan asam amino triptofan 

oleh bakteri E. coli serta pengujian ini dapat diuji sebagai identifikasi bakteri (Ulfah 

et al., 2017). 

Keberadaan bakteri Escherichia coli pada mulut bisa disebabkan oleh 

makanan yang masuk ke dalam mulut, hal ini sesuai dengan Apriany et al., (2019) 

menyatakan bahwa mikroorganisme yang hidup dalam makanan yang 

meninggalkan racun sehingga makanan tersebut jika dimakan oleh manusia, maka 

kesehatannya akan terganggu. Gangguan kesehatan dapat terjadi setelah 

mikroorganisme masuk ke dalam tubuh melalui makanan, kemudian berkembang-

biak dan menyebabkan terjadinya penyakit. 

Hasil uji biokimia pada isolat dengan kode BPG2, BPG4 dan BPG11 

menunjukkan hasil yang sama pada Tabel VI.8. di atas dengan ciri-ciri genus 

bakteri Streptococcus sp. Hal ini sesuai dengan penelitian Swandewi et al.,(2021) 

dan Rondunuwu et al., (2014) yang menyatakan bahwa bakteri tersebut memiliki 

sifat Gram positif dengan bulat berantai, memiliki katalase negatif, motilitas negatif 

dan tidak ada terbentuknya H2S, memiliki indol positif, sitrat positif, serta uji lysine 

terdapat positif maupun negatif, dan mampu untuk memfermentasikan glukosa, 

sukrosa, dan laktosa. 

Streptococcus mutans termasuk flora normal yang hidup dalam rongga mulut 

merupakan bakteri Gram positif, bersifat fakultatif anaerob, berbentuk coccus 

(bulat), tersusun seperti rantai dan mampu menyebabkan terjadinya karies. Bakteri 

Streptococcus mutans merupakan kelompok bakteri yang menghasilkan asam 

laktat. Asam yang dihasilkan terus-menerus melalui pemecahan substrat yang 

selalu tersedia, akan mengubah lingkungan rongga mulut menjadi lebih asam (pH 

5,2 –5,5), yang menyebabkan proses demineralisasi pada email gigi sehingga terjadi 

plak dan karies (Armiati, 2018). 

Hasil uji biokimia pada kode isolat BPG3, BPG5, BPG9, BPG10 dan BPG12 

menunjukkan hasil yang sama pada Tabel VI.8 di atas dengan ciri-ciri genus bakteri 

Bacillus sp. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Pattuju et al., (2014), Ingratubun 

et al., (2013), Rondunuwu et al., (2014) dan Andriyanto & Yulianti, (2020) yang 

menyatakan bahwa bakteri Bacillus sp. memiliki bentuk batang dengan perwarnaan 
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Gram bersifat positif, bakteri Bacillus sp. mampu membentuk spora (endospora). 

Ketiga bakteri ini menunjukkan hasil positif pada uji katalase, uji indol, uji sitrat, 

untuk uji motilitas, uji lysine dan uji H2S menunjukkan hasil positif maupun negatif. 

Keeempat isolat BPG3, BPG5, BPG9, dan BPG12 dapat memfermentasi 

karbohidrat tetapi tidak untuk kode isolat BPG10 dan mengasilkan gas setiap semua 

bakteri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bakteri ini adalah Bacillus sp. 

Bacillus spp. merupakan flora normal dalam mulut bagian atas serta bakteri 

yang dominan terdapat di lantai, dinding dan udara di dalam ruang operasi. Bakteri 

ini dapat hidup bertahun-tahun di dalam lingkungan dan juga kebanyakan tidak 

menyebabkan penyakit pada manusia (Haposan et al., 2016). Beberapa genus 

Bacillus sp. umumnya ada yang bersifat patogen (Brooks et al.,2013). Menurut Uli 

et al., (2017) menyatakan bahwa genus Bacillus sp. dapat menginfeksi hewan dan 

manusia melalui kulit dan makanan yang menyebabkan penyakit diare, mual, dan 

gatal-gatal pada kulit. Hal ini disebabkan beberapa faktor seperti bakteri 

mengkontaminasi makanan melalui angin dan lalat yang kemudian menempel pada 

makanan, sehingga menyebabkan terjadi kontaminasi antara bakteri dan makanan 

sehingga kurang terjaga kehigienitasnya. 

Uji biokimia pada kode isolat BPG6 memiliki hasil yang sama pada kode 

isolat BPG8, bisa dilihat pada Tabel VI.8 di atas yang memiliki ciri-ciri genus 

bakteri Lactobacillus sp. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Irwansyah et al., 

(2018) dan Ingratubun et al., (2013) yang menyatakan bahwa bakteri Lactobacillus 

sp memiliki sifat Gram positif dengan bentuk batang, memiliki katalase yang 

negatif, motilitas negatif dan tidak terbentuknya H2S, memiliki indol positif, sitrat 

positif dan mampu memfermentasikan glukosa, sukrosa dan laktosa. 

Lactobacillus sp. dianggap sebagai bakteri paling kariogenik kedua dari flora 

mulut. Seorang ilmuwan bernama Rodríguez Vargas (1921), telah mengisolasi tiga 

spesies bakteri asam laktat dari karies gigi, dan dia menyimpulkan bahwa spesies 

Lactobacillus ini bertanggung jawab atas produksi asam yang menyebabkan 

kerusakan gigi. Lactobacillus sp. berperan penting dalam perkembangan karies gigi 

karena sifatnya yang mampu bertahan pada lingkungan pH rendah. Bakteri ini 

menggunakan metabolisme fermentatif dan menurut spesies ini, metode 

metabolismenya ada dua jenis: homo-fermentatif dan hetero-fermentatif. Beberapa 
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spesies menghasilkan asam laktat karena metabolisme homo-fermentatif, dan 

lainnya menghasilkan asam laktat, CO2, asam asetat atau etanol melalui mekanisme 

hetero-fermentatif (Ahirwar et al., 2019).  

Bakteri Lactobacillus sp. merupakan mikroorganisme normal di rongga 

mulut, namun dapat bersifat patogen yang menyebabkan timbulnya penyakit di 

rongga mulut (Busman, 2019). Sebagian besar pengujian biokimia pada bakteri 

Lactobacillus sp. yang berperan sangat penting yaitu pengujian uji katalase yang 

bersifat negatif ditandai dengan tidak adanya gelembung gas serta pengujian 

motilitas yang bersifat nonmotil dimana tidak terbentuknya daerah rambatan di 

sekitar bekas tusukkan. Bakteri asam laktat memiliki sifat katalase negatif, 

dikarenakan tidak memiliki kemampuan menghasilkan enzim katalase yang dapat 

memecah H2O2 menjadi air dan oksigen sehingga teridentifikasi genus 

Lactobacillus sp (Nurin et al., 2017). 

Hasil uji biokimia pada isolat dengan kode BPG7 menunjukkan hasil yang 

sama pada Tabel VI.8 di atas dengan ciri-ciri genus bakteri Staphylococcus sp. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mogi et al., (2013) dan Pattuju et 

al., (2014) yang menyatakan bahwa pada pewarnaan Gram bersifat Gram positif 

dengan bakteri berbentuk bulat. Pada uji motilitas didapatkan bakteri nonmotil. 

Selain itu, hasil uji biokimia diperoleh uji indol yang positif, katalase positif, gas 

positif, sitrat dan lysine menunjukkan hasil yang positif maupun negatif, serta 

mampu untuk memfermentasikan glukosa, sukrosa, dan laktosa dan H2S tidak 

terbentuk endapan hitam, maka dapat disimpulkan bahwa bakteri ini adalah 

Staphylococcus sp. 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif, berbentuk bulat yang 

tersusun seperti buah anggur. Bakteri ini merupakan salah satu mikroflora normal 

yang berada di dalam mulut (Prestiandari et al., 2018). Staphylococcus aureus 

sering menjadi bakteri komensal pada lubang hidung dan kulit dan dianggap sebagai 

penghuni mulut sementara. Meskipun Staphylococcus sp. dianggap sebagai anggota 

sementara dari mikroflora mulut, spesies ini lazim di rongga mulut orang dengan 

infeksi gigi seperti penyakit periodontal. Penyakit periodontal merupakan kondisi 

inflamasi yang dapat berkembang dari gingivitis sebagai respons terhadap plak gigi 

(O’Connor et al., 2018). 
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 Bakteri Gram-positif Staphylococcus aureus adalah patogen penting yang 

menyebabkan infeksi pada karies gigi (kebusukan gigi) (Wang & Ren, 2017). 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang bersifat komensalisme dapat 

menjadi patogen jika terjadi penurunan imunitas tubuh yang dapat menyebabkan 

infeksi sistemik serta bakteremia pada mukosa mulut. Staphylococcus aureus 

mempunyai kemampuan dalam membentuk biofilm pada biomaterial yang 

mengakibatkan resistensi terhadap antimikroba, hal ini menyebabkan kesulitan 

dalam mengeliminasi host yang sudah terinfeksi (Abdullah & Munadirah, 2021). 

 

IV.2.2. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Pandan Wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb.) Terhadap Bakteri Plak Gigi 

Berdasarkan penelitian ini menggunakan ekstrak etanol daun pandan wangi 

(Pandanus amaryllifolius Roxb) untuk mengetahui adanya aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol pandan wangi terhadap bakteri yang terdapat plak gigi. Pengujian 

aktivitas antibakteri ini dilakukan dengan menggunakan metode Kirby Bauer 

dengan teknik disc diffusion (cakram disk), memiliki resiko kegagalan yang lebih 

kecil dibandingkan dengan metode lainnya, dikarenakan pada saat media yang telah 

dilakukan penggoresan, media tersebut ditempatkan dengan keadaan cawan terbalik 

sehingga dapat mencegah dari tetesan uap air yang timbul jatuh ke atas media yang 

telah ditanami bakteri, dikarenakan tetesan air ini dapat mempengaruhi hasil akhir 

dari inkubasi. Prosedur kerja metode ini sesuai dengan penelitian (Purwanitiningsih 

et al., 2021). 

Berdasarkan data hasil penelitian ekstrak etanol daun pandan wangi secara 

umum memiliki aktivitas antibakteri yang mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri uji. Aktivitas penghambatan dapat dilihat dari zona hambat yang terbentuk. 

Berdasarkan Tabel VI.4 zona hambat terkecil bagi perwakilan beberapa bakteri 

Escherichia sp. Streptococcus sp. Bacillus sp. Lactobacillus sp. dan Staphylococcus 

sp. terdapat pada konsentrasi 25 % yaitu masing-masing sebesar 6,91 mm, 6,82 

mm, 6,06 mm, 6,78 mm dan 7,17 mm, mempunyai kategori diameter daya 

antibakteri sedang. Sedangkan untuk aktivitas penghambat tertinggi terhadap 

beberapa perwakilan bakteri Escherichia sp. Streptococcus sp. Bacillus sp. 

Lactobacillus sp. Umumnya terdapat pada konsentrasi 75 % yaitu dengan rerata 
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masing-masing 8,82 mm, 9,27 mm, dan 9,88 mm 10,13 mm, dan untuk bakteri 

Staphylococcus sp. Rerata paling tinggi terdapat pada konsentrasi 50% dengan 

diameter 8,08 mm mempunyai kategori diameter daya antibakteri sedang. 

Sementara rata-rata zona hambat terbesar pada bakteri Lactobacillus sp. pada 

konsentrasi ekstrak 75% yaitu sebesar 10,13 mm. Hasil menunjukkan bahwa 

semakin besar konsentrasi ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb) maka semakin besar pula diameter zona hambat yang akan 

dihasilkan (Sugiarti & Fitrianingsih, 2018).  

Kontrol positif dalam penelitian ini menggunakan chlorhexidine gluconate 

0,2% sebagai zat antibakteri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol positif 

pada bakteri Escherichia sp. Streptococcus sp. Bacillus sp. Lactobacillus sp. dan 

Staphylococcus sp. diperoleh nilai rata-rata diameter daya hambat masing-masing 

sebesar 11,28 mm, 13,3 mm, 11,82 mm, 14,99 mm dan 17,02 termasuk ke dalam 

kategori diameter daya hambat kuat dikarenakan chlorhexidine gluconate 0,2% 

merupakan obat kumur yang efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

golongan bakteri plak gigi. Mekanisme kerja chlorhexidine gluconate 0,2% dengan 

cara menganggu proses transportasi membran sel dan metabolisme bakteri, 

sehingga dinding sel menjadi lisis (Pambudi et al., 2021). Menurut Susanti et al., 

(2018) menyatakan bahwa Chlorhexidine bekerja dengan cara merusak lapisan luar 

sel, melintasi dinding sel serta menyerang sitoplasmik bakteri. Hal ini 

menyebabkan pelepasan kandungan intraseluler sel bakteri dan menyebabkan 

kematian bakteri 

Perbedaan hasil dari masing-masing diameter zona bening dipengaruhi oleh 

adanya kandungan kimia dari ekstrak daun pandan wangi yang berdasarkan literatur 

berupa senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik, dan steroid sesuai dengan penelitian 

Jacky et al., (2019). Sedangkan menurut Zuraida et al., (2021), kandungan senyawa 

lain yang terdapat pada ekstrak daun pandan wangi yaitu alkaloid, flavonoid, 

tannin, dan polifenol, diantara senyawa tersebut memiliki efek antibakteri dengan 

mekanisme yang berbeda-beda.  

Flavonoid memiliki sifat sebagai senyawa antibakteri karena kemampuan 

flavonoid untuk membentuk kompleks dengan protein ekstraseluler serta protein 

terlarut dan membentuk kompleks dengan dinding sel bakteri. Flavonoid lipofilik 
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juga dapat mengganggu membran mikroba. Flavonoid menyebabkan terjadinya 

kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri, mikrosom, dan lisosom sebagai hasil 

interaksi antara flavonoid dengan DNA bakteri (Puspasari et al., 2020). Mekanisme 

senyawa alkaloid sebagai antibakteri adalah dengan mengganggu komponen 

penyusun peptidoglikan dalam sel bakteri. Mekanisme penghambatan alkaloid 

diyakini dengan mengganggu komponen penyusun peptidoglikan dalam sel bakteri, 

sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk sempurna dan mengganggu sintesis 

peptidoglikan sehingga pembentukan sel tidak optimal karena tidak mengandung 

peptidoglikan. Dinding sel hanya menutupi membran sel (Dwicahyani et al., 2018). 

Senyawa tanin memiliki mekanisme kerja yaitu mengkibatkan dinding sel 

atau membran sel mengkerut sehingga mengganggu permeabilitas sel itu sendiri. 

Akibat terganggunya permeabilitas, sel tidak mampu melakukan aktivitas hidup 

sehingga pertumbuhannya terhambat dan mati. Efek antibakteri tanin melalui reaksi 

dengan membran sel, inaktivasi enzim dan inaktivasi fungsi materi genetik. 

Sedangkan mekanisme antibakteri senyawa fenol yaitu dengan cara mendenaturasi 

protein sel. Ikatan hidrogen yang terbentuk antara fenol dan protein mengakibatkan 

struktur protein menjadi rusak. Ikatan hidrogen tersebut akan mempengaruhi 

permeabilitas dinding sel dan membran sitoplasma sebab keduanya tersusun atas 

protein. Permeabilitas dinding sel dan membran sitoplasma yang terganggu dapat 

menyebabkan ketidakseimbangan makromolekul dan ion dalam sel, sehingga sel 

menjadi lisis Senyawa saponin membentuk senyawa kompleks dengan membran 

sel melalui ikatan hidrogen, sehingga dapat menghancurkan sifat permeabilitas 

dinding sel yang menimbulkan kematian sel (Firawati & Karlina, 2017).  

Faktor lain yang menyebabkan terjadinya perbedaan rata-rata diameter zona 

bening ekstrak daun padan wangi adalah konsentrasi dari setiap perlakuan. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini adalah maserasi dengan menggunakan etanol 

70% sesuai penelitian dari Muljono et al., (2016) bahwa metode ekstraksi 

berpengaruh terhadap rendemen ekstrak daun pandan wangi (P. amaryllifolius 

Roxb.). Dari penelitian ini dijelaskan bahwa metode maserasi memiliki rendemen 

13,03%. Penelitian Nahor et al., (2020) menjelaskan bahwa jika nilai rendemennya 

lebih tinggi menunjukkan bahwa ekstrak yang dihasilkan semakin besar, berarti 
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semakin banyak pula senyawa yang berkhasiat yang terkandung dalam daun pandan 

wangi (Pandannus amaryllifolius Roxb.) yang diperoleh.  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan perbedaan daya hambat antibakteri 

antara bakteri Escherichia sp, Streptococcus sp, Bacillus sp, Lactobacillus sp, dan 

Staphylococcus sp, dari ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandannus 

amaryllifolius Roxb.) positif terbentuk diameter zona hambat pada bakteri 

Streptococcus sp, Bacillus sp, Lactobacillus sp dan Staphylococcus sp. yang 

merupakan bakteri Gram positif, sedangkan pada bakteri Escherichia sp  

merupakan bakteri Gram negatif. Bakteri Gram positif mempunyai struktur dinding 

sel yang mengandung polisakarida dan protein yang bersifat antigen, dan 

mempunyai kandungan lipid yang rendah, sehingga senyawa antibakteri mudah 

masuk ke dalam sel, sedangkan bakteri Gram negatif mempunyai dinding sel 

dengan kandungan lipid tinggi dan struktur dinding sel yang berlapis 3 (multilayer) 

yaitu terdiri dari lipoprotein, membran luar fosfolipid, dan lipopolisakarida. 

Membran luar fosfolipid dapat mengurangi masuknya zat antibakteri ke dalam sel, 

sehingga dinding sel bakteri Gram negatif lebih sulit ditembus oleh zat antibakteri 

(Ismiyati et al., 2021). 



 
 

50 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

V.1.  Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bakteri yang didapat ada beberapa jenis genus, diantaranya yaitu Escherichia 

sp. (BPG1 dan BPG13), Streptococcus sp. (BPG2, BPG4, BPG11), Bacillus sp. 

(BPG3, BPG5, BPG9, BPG10, BPG12). Lactobacillus sp. (BPG6 dan BPG8) 

dan Staphylococcus sp. (BPG7). 

 

2. Aktivitas zona hambat tertinggi terhadap bakteri Escherichia sp. Streptococcus 

sp. Bacillus sp. Lactobacillus sp. dan Staphylococcus sp. Umumnya terdapat 

pada konsentrasi 75 % yaitu dengan rerata masing-masing 8,82 mm, 9,27 mm, 

9,88 mm 10,13 mm, dan untuk bakteri Staphylococcus sp. Rerata paling tinggi 

terdapat pada konsentrasi 50% dengan diameter 8,08 mm yang mempunyai 

kategori diameter daya antibakteri sedang.  

 

V.2.  Saran 

  Perlu dilakukan penelitian lanjut tentang pembuatan formulasi sedian obat 

kumur dari ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) dan 

pengujian molekuler pada spesies bakteri pada plak gigi. 
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Filtrat hasil maserasi Proses vacuum rotary 

evaporator 

Ekstrak daun pandan 

wangi 

 

 

 



 

 

70 

 

Pengujian aktivitas daya hambat ekstrak etanol daun pandan wangi 

   

BPG1 U1 BPG1 U2 K+ BPG1 

   

BPG2 U1 BPG2 U2 K+ BPG2 

   

BPG3 U1 BPG3 U2 K+ BPG3 

   

BPG4 U1 BPG4 U2 K+ BPG4 



 

 

71 

 

   

BPG5 U1 BPG5 U2 K+ BPG5 

   

BPG6 U1 BPG6 U2 K+ BPG6 

   

BPG7 U1 BPG7 U2 K+ BPG7 

   

BPG8 U1 BPG8 U2 K+ BPG8 



 

 

72 

 

   

BPG9 U1 BPG9 U2 K+ BPG9 

   

BPG10 U1 BPG10 U2 K+ BPG10 

   

BPG11 U1 BPG11 U2 K+ BPG11 

   

BPG12 U1 BPG12 U2 K+ BPG12 

   

BPG13 U1 BPG13 U2 K+ BPG13 



 

 

73 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                   

 

Melakukan permurnian  
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(Data Hasil Uji ANOVA (Analysis of Variance) 

 

Uji Normalitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Homogenitas 

 

Uji Anova 

Mengitung Ftabel 

 

df-1= (4-1)= 3 dan df-3= (7-3)= 4 

Ket: df : Perlakuan ada 4 dan setiap ulangan ada 7 

 

Test of Homogeneity of Variances

Respon

,947 12 78 ,506

Levene

Statistic df1 df2 Sig.
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Uji Anova Daya Hambat Daun Pandan Terhadap BPG1 

 

 

 

Uji Anova Daya Hambat Daun Pandan Terhadap BPG2 

 

 

Descriptive Statistics

Dependent Variable: Respon_BPG1

7,1500 ,01414 2

8,6300 ,90510 2

8,8150 1,06773 2

9,7300 . 1

8,4171 1,10314 7

perlakuan

K25%

K50%

K75%

K+

Total

Mean Std. Deviation N

Tests of Betw een-Subjects Effects

Dependent Variable: Respon_BPG1

5,342a 3 1,781 2,726 ,216

471,282 1 471,282 721,553 ,000

5,342 3 1,781 2,726 ,216

1,959 3 ,653

503,240 7

7,302 6

Source

Corrected Model

Intercept

perlakuan

Error

Total

Corrected Total

Type III Sum

of Squares df Mean Square F Sig.

R Squared = ,732 (Adjusted R Squared = ,463)a. 

perlakuan

Dependent Variable: Respon_BPG1

7,150 ,571 5,331 8,969

8,630 ,571 6,811 10,449

8,815 ,571 6,996 10,634

9,730 ,808 7,158 12,302

perlakuan
K25%

K50%

K75%

K+

Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound

95% Confidence Interval

Descriptive Statistics

Dependent Variable: Respon_BPG2

9,1400 1,99404 2

9,4050 1,36472 2

8,9550 ,09192 2

13,3000 . 1

9,7571 1,85722 7

perlakuan
K25%

K50%

K75%

K+

Total

Mean Std. Deviation N
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Uji Anova Daya Hambat Daun Pandan Terhadap BPG3 

 

 

perlakuan

Dependent Variable: Respon_BPG2

9,140 ,987 5,998 12,282

9,405 ,987 6,263 12,547

8,955 ,987 5,813 12,097

13,300 1,396 8,857 17,743

perlakuan

K25%

K50%

K75%

K+

Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound

95% Confidence Interval

Descriptive Statistics

Dependent Variable: Respon_BPG3

7,3600 ,82024 2

7,7800 ,82024 2

8,1950 ,10607 2

10,6500 . 1

8,1886 1,23305 7

perlakuan

K25%

K50%

K75%

K+

Total

Mean Std. Deviation N

Tests of Betw een-Subjects Effects

Dependent Variable: Respon_BPG3

7,766a 3 2,589 5,723 ,093

461,992 1 461,992 1021,466 ,000

7,766 3 2,589 5,723 ,093

1,357 3 ,452

478,491 7

9,122 6

Source

Corrected Model

Intercept

perlakuan

Error

Total

Corrected Total

Type III Sum

of Squares df Mean Square F Sig.

R Squared = ,851 (Adjusted R Squared = ,703)a. 

Tests of Betw een-Subjects Effects

Dependent Variable: Respon_BPG2

14,848a 3 4,949 2,539 ,232

665,856 1 665,856 341,634 ,000

14,848 3 4,949 2,539 ,232

5,847 3 1,949

687,108 7

20,696 6

Source

Corrected Model

Intercept

perlakuan

Error

Total

Corrected Total

Type III Sum

of Squares df Mean Square F Sig.

R Squared = ,717 (Adjusted R Squared = ,435)a. 
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Uji Anova Daya Hambat Daun Pandan Terhadap BPG4 

 

 

 

 

 

perlakuan

Dependent Variable: Respon_BPG3

7,360 ,476 5,847 8,873

7,780 ,476 6,267 9,293

8,195 ,476 6,682 9,708

10,650 ,673 8,510 12,790

perlakuan
K25%

K50%

K75%

K+

Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound

95% Confidence Interval

Descriptive Statistics

Dependent Variable: Respon_BPG4

6,8150 ,65761 2

7,6950 ,62933 2

8,2850 ,60104 2

10,8200 . 1

8,0586 1,43033 7

perlakuan
K25%

K50%

K75%

K+

Total

Mean Std. Deviation N

Tests of Betw een-Subjects Effects

Dependent Variable: Respon_BPG4

11,085a 3 3,695 9,317 ,050

451,987 1 451,987 1139,703 ,000

11,085 3 3,695 9,317 ,050

1,190 3 ,397

466,859 7

12,275 6

Source

Corrected Model

Intercept

perlakuan

Error

Total

Corrected Total

Type III Sum

of Squares df Mean Square F Sig.

R Squared = ,903 (Adjusted R Squared = ,806)a. 

perlakuan

Dependent Variable: Respon_BPG4

6,815 ,445 5,398 8,232

7,695 ,445 6,278 9,112

8,285 ,445 6,868 9,702

10,820 ,630 8,816 12,824

perlakuan

K25%

K50%

K75%

K+

Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound

95% Confidence Interval
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Uji Anova Daya Hambat Daun Pandan Terhadap BPG5 

 

 

 

Uji Anova Daya Hambat Daun Pandan Terhadap BPG6 

 

Descriptive Statistics

Dependent Variable: Respon_BPG5

6,0550 ,77075 2

7,3650 1,40714 2

7,4250 ,57276 2

11,0100 . 1

7,5286 1,80001 7

perlakuan

K25%

K50%

K75%

K+

Total

Mean Std. Deviation N

Tests of Betw een-Subjects Effects

Dependent Variable: Respon_BPG5

16,538a 3 5,513 5,699 ,093

405,896 1 405,896 419,582 ,000

16,538 3 5,513 5,699 ,093

2,902 3 ,967

416,196 7

19,440 6

Source

Corrected Model

Intercept

perlakuan

Error

Total

Corrected Total

Type III Sum

of Squares df Mean Square F Sig.

R Squared = ,851 (Adjusted R Squared = ,701)a. 

perlakuan

Dependent Variable: Respon_BPG5

6,055 ,695 3,842 8,268

7,365 ,695 5,152 9,578

7,425 ,695 5,212 9,638

11,010 ,984 7,880 14,140

perlakuan
K25%

K50%

K75%

K+

Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound

95% Confidence Interval

Descriptive Statistics

Dependent Variable: Respon_BPG6

8,0100 ,08485 2

8,3300 1,89505 2

10,1300 3,13955 2

9,9100 . 1

8,9786 1,81162 7

perlakuan
K25%

K50%

K75%

K+

Total

Mean Std. Deviation N
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Uji Anova Daya Hambat Daun Pandan Terhadap BPG7 

 

 

Tests of Betw een-Subjects Effects

Dependent Variable: Respon_BPG6

6,237a 3 2,079 ,464 ,728

529,402 1 529,402 118,037 ,002

6,237 3 2,079 ,464 ,728

13,455 3 4,485

583,995 7

19,692 6

Source

Corrected Model

Intercept

perlakuan

Error

Total

Corrected Total

Type III Sum

of Squares df Mean Square F Sig.

R Squared = ,317 (Adjusted R Squared = -,367)a. 

perlakuan

Dependent Variable: Respon_BPG6

8,010 1,498 3,244 12,776

8,330 1,498 3,564 13,096

10,130 1,498 5,364 14,896

9,910 2,118 3,170 16,650

perlakuan

K25%

K50%

K75%

K+

Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound

95% Confidence Interval

Descriptive Statistics

Dependent Variable: Respon_BPG7

7,1700 ,66468 2

8,0800 ,16971 2

7,5800 ,32527 2

17,0200 . 1

8,9543 3,58947 7

perlakuan

K25%

K50%

K75%

K+

Total

Mean Std. Deviation N

Tests of Betw een-Subjects Effects

Dependent Variable: Respon_BPG7

76,729a 3 25,576 133,118 ,001

635,209 1 635,209 3306,084 ,000

76,729 3 25,576 133,118 ,001

,576 3 ,192

638,560 7

77,306 6

Source

Corrected Model

Intercept

perlakuan

Error

Total

Corrected Total

Type III Sum

of Squares df Mean Square F Sig.

R Squared = ,993 (Adjusted R Squared = ,985)a. 
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Uji Anova Daya Hambat Daun Pandan Terhadap BPG8 

 

 

 

 

 

 

perlakuan

Dependent Variable: Respon_BPG7

7,170 ,310 6,184 8,156

8,080 ,310 7,094 9,066

7,580 ,310 6,594 8,566

17,020 ,438 15,625 18,415

perlakuan
K25%

K50%

K75%

K+

Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound

95% Confidence Interval

Descriptive Statistics

Dependent Variable: Respon_BPG8

6,7800 ,52326 2

6,8100 1,01823 2

7,8950 ,00707 2

14,9900 . 1

8,2800 3,04009 7

perlakuan
K25%

K50%

K75%

K+

Total

Mean Std. Deviation N

Tests of Betw een-Subjects Effects

Dependent Variable: Respon_BPG8

54,142a 3 18,047 41,310 ,006

532,170 1 532,170 1218,106 ,000

54,142 3 18,047 41,310 ,006

1,311 3 ,437

535,362 7

55,453 6

Source

Corrected Model

Intercept

perlakuan

Error

Total

Corrected Total

Type III Sum

of Squares df Mean Square F Sig.

R Squared = ,976 (Adjusted R Squared = ,953)a. 

perlakuan

Dependent Variable: Respon_BPG8

6,780 ,467 5,293 8,267

6,810 ,467 5,323 8,297

7,895 ,467 6,408 9,382

14,990 ,661 12,886 17,094

perlakuan

K25%

K50%

K75%

K+

Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound

95% Confidence Interval
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Uji Anova Daya Hambat Daun Pandan Terhadap BPG9 

 

 

 

Uji Anova Daya Hambat Daun Pandan Terhadap BPG10 

 

Descriptive Statistics

Dependent Variable: Respon_BPG9

6,6100 ,08485 2

6,8950 ,30406 2

7,5050 ,16263 2

11,3900 . 1

7,6300 1,70569 7

perlakuan
K25%

K50%

K75%

K+

Total

Mean Std. Deviation N

Tests of Betw een-Subjects Effects

Dependent Variable: Respon_BPG9

17,330a 3 5,777 137,431 ,001

419,904 1 419,904 9989,786 ,000

17,330 3 5,777 137,431 ,001

,126 3 ,042

424,975 7

17,456 6

Source

Corrected Model

Intercept

perlakuan

Error

Total

Corrected Total

Type III Sum

of Squares df Mean Square F Sig.

R Squared = ,993 (Adjusted R Squared = ,986)a. 

perlakuan

Dependent Variable: Respon_BPG9

6,610 ,145 6,149 7,071

6,895 ,145 6,434 7,356

7,505 ,145 7,044 7,966

11,390 ,205 10,738 12,042

perlakuan
K25%

K50%

K75%

K+

Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound

95% Confidence Interval

Descriptive Statistics

Dependent Variable: Respon_BPG10

8,2300 ,24042 2

8,2550 ,20506 2

8,3050 ,82731 2

11,1700 . 1

8,6786 1,15700 7

perlakuan
K25%

K50%

K75%

K+

Total

Mean Std. Deviation N
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Uji Anova Daya Hambat Daun Pandan Terhadap BPG11 

 

 

Tests of Betw een-Subjects Effects

Dependent Variable: Respon_BPG10

7,248a 3 2,416 9,241 ,050

517,249 1 517,249 1978,511 ,000

7,248 3 2,416 9,241 ,050

,784 3 ,261

535,255 7

8,032 6

Source

Corrected Model

Intercept

perlakuan

Error

Total

Corrected Total

Type III Sum

of Squares df Mean Square F Sig.

R Squared = ,902 (Adjusted R Squared = ,805)a. 

perlakuan

Dependent Variable: Respon_BPG10

8,230 ,362 7,079 9,381

8,255 ,362 7,104 9,406

8,305 ,362 7,154 9,456

11,170 ,511 9,543 12,797

perlakuan

K25%

K50%

K75%

K+

Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound

95% Confidence Interval

Descriptive Statistics

Dependent Variable: Respon_BPG11

8,0900 ,16971 2

9,0000 1,10309 2

9,2700 1,00409 2

7,8400 . 1

8,6514 ,87091 7

perlakuan
K25%

K50%

K75%

K+

Total

Mean Std. Deviation N

Tests of Betw een-Subjects Effects

Dependent Variable: Respon_BPG11

2,297a 3 ,766 1,019 ,494

467,856 1 467,856 622,756 ,000

2,297 3 ,766 1,019 ,494

2,254 3 ,751

528,481 7

4,551 6

Source

Corrected Model

Intercept

perlakuan

Error

Total

Corrected Total

Type III Sum

of Squares df Mean Square F Sig.

R Squared = ,505 (Adjusted R Squared = ,010)a. 
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Uji Anova Daya Hambat Daun Pandan Terhadap BPG12 

 

 

 

 

 

 

perlakuan

Dependent Variable: Respon_BPG11

8,090 ,613 6,140 10,040

9,000 ,613 7,050 10,950

9,270 ,613 7,320 11,220

7,840 ,867 5,082 10,598

perlakuan
K25%

K50%

K75%

K+

Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound

95% Confidence Interval

Descriptive Statistics

Dependent Variable: Respon_BPG12

9,1700 2,37588 2

9,3350 ,55861 2

9,8750 1,35057 2

11,8200 . 1

9,7971 1,47754 7

perlakuan
K25%

K50%

K75%

K+

Total

Mean Std. Deviation N

Tests of Betw een-Subjects Effects

Dependent Variable: Respon_BPG12

5,318a 3 1,773 ,683 ,619

646,416 1 646,416 249,232 ,001

5,318 3 1,773 ,683 ,619

7,781 3 2,594

684,987 7

13,099 6

Source

Corrected Model

Intercept

perlakuan

Error

Total

Corrected Total

Type III Sum

of Squares df Mean Square F Sig.

R Squared = ,406 (Adjusted R Squared = -,188)a. 

perlakuan

Dependent Variable: Respon_BPG12

9,170 1,139 5,546 12,794

9,335 1,139 5,711 12,959

9,875 1,139 6,251 13,499

11,820 1,610 6,695 16,945

perlakuan

K25%

K50%

K75%

K+

Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound

95% Confidence Interval
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Uji Anova Daya Hambat Daun Pandan Terhadap BPG13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics

Dependent Variable: Respon_BPG13

6,9100 ,90510 2

8,0300 ,60811 2

8,0200 ,36770 2

11,2800 . 1

8,1714 1,54141 7

perlakuan
K25%

K50%

K75%

K+

Total

Mean Std. Deviation N

Tests of Betw een-Subjects Effects

Dependent Variable: Respon_BPG13

12,931a 3 4,310 9,766 ,047

468,951 1 468,951 1062,417 ,000

12,931 3 4,310 9,766 ,047

1,324 3 ,441

481,661 7

14,256 6

Source

Corrected Model

Intercept

perlakuan

Error

Total

Corrected Total

Type III Sum

of Squares df Mean Square F Sig.

R Squared = ,907 (Adjusted R Squared = ,814)a. 

perlakuan

Dependent Variable: Respon_BPG13

6,910 ,470 5,415 8,405

8,030 ,470 6,535 9,525

8,020 ,470 6,525 9,515

11,280 ,664 9,166 13,394

perlakuan
K25%

K50%

K75%

K+

Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound

95% Confidence Interval
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Lampiran 6 

(Biaya Penelitian) 

 

Pemakaian Alat dan Bahan Selama Penelitian 

No Alat dan Bahan Jumlah Harga 

1. Media TSIA 9,8 gr Rp49.000,00 

2. Media SIM 10,9 gr Rp54.500,00 

3. Media MHA 20,9 gr Rp114.950,00 

4. Media SCA 2,18 gr Rp11.990,00 

5. Media NA 16,8 gr Rp84.000,00 

6. Media TSA 21 gr Rp136.000,00 

7. NaCl  21 gr Rp78.750,00 

8. H2O2 3% 3 ml Rp9.000,00 

9. Etanol 70% 1 liter Rp35.000,00 

10. Blank Disk 104 disk Rp312.000,00 

11. Reagen Kovacs 5 ml Rp60.000,00 

12 Kristal Violet 3 ml Rp6.000,00 

13 Iodine 3 ml Rp8.000,00 

14. Safranin 3,5 ml Rp7.000,00 

15 Alkohol 96% 3 ml Rp1.500,00 

16. Melachite Green 2 ml Rp6.000,00 

17. Cotton Swab 13 Rp16.250,00 

18. Yeast Extract 10 gr Rp78.000,00 

19. Agar bacteriological  2 gr Rp168.000,00 

20 Aquadest  10 liter Rp30.000,00 

21. Spiritus 1 liter Rp30.000,00 

 Total  Rp1.295.940,00 
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